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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
ARAB LATIN 
Kons. Nama Kons. Nama 
ا Alif  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa S Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Cha H Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Dzal Dh De dan ha 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sh Es dan ha 
ص Shad S Es (dengan titik di bawah) 
ض Dlat D De (dengan titik di bawah) 
ط Tha T Te (dengan titik di bawah) 
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ظ Dha Z Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas 
غ Ghain Gh Ge dan ha 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wawu W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
1. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 
a. Vokal rangkap ( َْْوأ ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, 
misalnya:al-yawm. 
b. Vokal rangkap ( َْْيأ ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     
al-bayt. 
2. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 
dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 
dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( ْْةَحِتاَفْلا = al-
f atihah ), ( مُْوُلعْلا = al-‘ul  um ) dan ( ْ ةَمِْيق = q imah ). 
xii 
 
3. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  ْدَح = haddun ), (  ْدَس =  
saddun), ( بِّيَط = tayyib ). 
4. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ‚al‛, terpisah 
dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( َْْيبْلات  = al-bayt ), 
( ْءآمَّسلاْ = al-sam  a’). 
5. T a’ marb  utah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk  un, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ‚h‛, 
sedangkan t  a’ marb  utah yang hidup dilambangkan dengan huruf ‚t‛, misalnya 
( ُْةَيْؤُرْللاِهْلا  = ru’yah al-hil  al atau ru’yatul hil al ). 
6. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( ُْةَيْؤُر = ru’yah ), ( ءاََهُقف = 
fuqah a’).  
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan dalam tulisan ini adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallalahu ‘alaihi wasallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS../..38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
MIPG = Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
h = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama : Kasriadi 
NIM : 30500113002 
Judul : Penerapan 12 Nilai Dasar Perdamaian Organisasi Mahabbah Institute for 
Peace and Goodness (Islam dan Kristen) 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan 12 Nilai Perdamaian 
menurut Islam dan Kristen pada Organisasi Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa sub 
masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu : 1) Bagaimana penerapan 12 nilai perdamaian 
dalam Islam dan Kristen pada Organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness? 
2) Apakah ada persamaan dan perbedaan dari penerapan 12 nilai perdamaian bagi umat 
Islam dan umat Kristen pada Organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness?   
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif/field research dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah: Historis, Teologis dan Sosiologis. Adapun 
sumber data penelitian diperoleh langsung dari Pengurus dan Anggota Mahabbah 
Institute for Peace and Goodness yang beragama Islam dan Kristen. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi serta 
penulusuran berbagai literatur atau refrensi. Kemudian, teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 12 Nilai dasar perdamaian merupakan 
pruduk dari organisasi Peace Generation. Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
awalnya bernama Makassar International Peace Generation, yakni sebuah Organisasi 
yang bergelut dibidang lintas iman. Sebelum berganti nama organisasi ini berada dalam 
naungan Peace Generation. Namun setelah memisahkan diri dari Peace Generation, 
Organisasi ini masih tetap mengadopsi dan menerapkan 12 Nilai Dasar tersebut. Dalam 
upaya penerapan 12 nilai dasar perdamaian tersebut di Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness dilakukan dengan kegitan formal dan nonformal. Adapun konsep yg dilakukan 
Mahabbah Institute for Peace and Goodness dalam menerapkan 12 nilai dasar 
perdamaian adalah melalui pembentukan nilai bersama dengan konsep faith full and 
respect full. Dalam penelitian ini ditemukan persamaan pandangan tentang penerapan 12 
nilai dasar tersebut dalam anggota organisasi Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness yang beragama Islam dan Kristen. Sampai penelitian dipersentasekan belum 
ada perbedaan dari segi penerapan 12 Nilai Dasar tersebut. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada masyarakat, 
pemerintah, dan civitas akademik agar senantiasa mendukung gerakan-gerakan 
atau lembaga yang bergerak di bidang lintas iman agar penyakit-penyakit 
intoleran dapat tersembuhkan di negeri tercinta ini. 2) Anggota dan pengurus 
organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness diharapkan mampu 
mempertahankan dan mengembangkan 12 nilai dasar perdamaian untuk 
mewujudkan perdamaian diatas beragamnya paham dan keyakinan, serta sikap 
saling menghormati, sikap saling memanusiakan dan tetap menjaga tali 
silaturrahim antar sesama. Kemudian penulis juga mengharapkan kepada anggota 
dan pengurus lembaga agar terus berinovasi, kreatif, inovatif, dan cerdas dalam 
mengembangkan visi dan misi organisasi. 3). Diharapkan kepada pembaca agar 
mampu menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk menambah khasanah 
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keilmuan mengenai sikap keberagaman dan toleransi dalam organisasi Mahabbah 
Institute for Peace and Goodness. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Agama diwahyukan oleh Tuhan untuk kepentingan manusia dan merupakan 
kesempurnaan eksistensinya, sumber vitalitas yang mewujudkan perubahan dan 
melestarikannya. Agama juga diakui sebagai salah satu sumber nilai, memiliki 
peranan dan sumbangan yang sangat besar dan paling tinggi nilainya bagi setiap 
jenjang kehidupan manusia. Sebagai sistem kepercayaan dan sistem peribadatan, 
agama berperan penting dalam menciptakan tatanan kehidupan yang berkeadilan 
dan beradab bagi seluruh umat manusia.
1
 
Agama mampu mengatur manusia dari setiap kehidupannya, contonhya 
saja ketika sesorang lahir dimuka bumi ini, agama memberikan aturan atau 
pedoman, menjadi anak-anak, dewasa, berkeluarga, hingga kehidupan setelah 
meninggal, manusia telah diatur oleh agama.    
Agama mempunyai dasar filosofi bahwa kehidupan menjanjikan surga, 
dimana kehidupan manusia yang kasih dan takut kepada Tuhan, menyangi 
sesama dan menghargai orang lain. Dengan kata lain, kehidupan yang 
menjanjikan surga adalah yang menjalankan cinta dan toleran itulah merupakan 
inti dari semua ajaran. Ini tercermin dalam Islam, agama yang diturunkan bukan 
untuk suatu golongan tetapi, rahmatan lil alamin, rahmat bagi sekalian alam. 
Sedangkan  dalam Kristen nilai-nilai ajaran tentang perdamaian telah tercermin 
dalam cinta kasih yang mengupayakan kebaikan bagi orang lain.
2
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Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama di Kota Makassar (Makassar: carabaca, 
2017), h. 5. 
2
Hamka Haq, Damai Ajaran Semua Agama (Makassar: Yayasan Al-Hakam dan Forum 
Antar Umat Beragama Sul-Sel, 2004), h. 164. 
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Setiap pemeluk agama pada umumnya menyakini bahwa agama yang 
dianutnya merupakan jalan yang paling benar baginya. Dalam internal ummat 
beragama sendiri, walaupun dengan teks dan kitab suci yang sama karena 
berbagai faktor, terdapat penafsiran dan pemahaman yang juga dapat berbeda. 
Perbedaan interpretasi terhadap teks-teks suci tersebut mengakibatkan timbulnya 
kelompok-kelompok keagamaan yang berbeda diantara para penganut agama 
yang sama tersebut. 
Hal ini tidak menjadi masalah sejauh keyakinan dan pemahaman tersebut 
tidak dibarengi dengan prasangka bahwa diluar paham yang ia anut adalah 
sesuatu yang salah dan sesat. Diantara problem paling dekat yang menghadang 
dalam mewujudkan masyarakat pluralis saat ini antara lain adalah perkembangan 
paham keagamaan eksklusif yang secara esensi memandang hanya agamanya saja 
yang paling benar dan yang lain salah, karena demi tegaknya kebenaran (versi 
mereka), semua yang salah itu harus dieliminasi, kalau perlu dengan kekerasan. 
Kelompok eksklusif semacam inilah yang cenderung menampilkan agama dalam 
wajah yang keras dan radikal dan pada umumnya ekstrim.
3
 
Salah satu dari sekian banyaknya penyebab konflik adalah adanya 
kelompok-kelompok yang cenderung radikal. Perbedaan pendapat dan 
kepentingan bisa menjadi pemicu dari terjadinya konflik. Perbedaan kemajuan 
material di atas tumpang-tindih dengan perbedaan etnis, perbedaan agama dan 
perbedaan kelompok masyarakat yang beragam. 
Keberadaan kelompok masyarakat eksklusif dan ekstrim tersebut tak urung 
telah menyulut terjadinya sejumlah konflik baik internal dalam agama maupun 
eksternal antar agama walau agama, secara esensial mengajarkan hidup rukun 
dan damai baik antar sesama maupun dengan lingkungan. Dengan kata lain , 
                                                                
3
Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama di Kota Makassar, h. 6-7. 
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timbul persoalan tentang kesenjangan antar agama dalam teks dan agama dalam 
konteks praksis empirik. Hal ini memang alami namun perlu pemikiran agar tidak 
timbul problem diluar yang sewajarnya
4
. 
Oleh karena itu perlu dilakukan usaha-usaha yang serius dan 
berkesinambungan agar pihak-pihak yang pernah terlibat konflik baik langsung 
maupun tidak langsung rujuk kembali dalam damai melalui usaha-usaha 
peningkatan kerukunan hidup yang hakiki. Dengan demikan, ketika sesorang 
telah memasuki wilayah kearifan dalam beragama akan mengantarkan kepada 
pemahaman bahwa dalam beragama, seseorang tidak sekedar memandang 
kebenaran suatu agama (an sich)5 tetapi terlebih penting adalah cara beragama 
yang benar sesuai dengan pesan agama itu sendiri. 
Ajaran untuk merajut tali silaturahim antar pengikut agama-agama, harus 
diprioritaskan, maka seharusnya masing-masing penganut agama memiliki 
komitmen moral untuk meningkatkan kualitas penghayatan ajaran agama yang 
dianutnya. Seorang muslim misalnya dapat mengamalkan agamanya secara benar 
dan sedapat mungkin menjadikan dirirnya sebagai rahmat bagi seluruh alam. 
Contoh yang menjadi ajaran yang tampak dalam kehidupan sehari-hari dan 
menjadi khas tiap-tiap agama. Dalam Islam ketika mengucapkan salam, 
salamnya adalah “al-salamu ‘alaikum warahmatullah wa barakatuh” (semoga 
keselamatan terlimpahkan kepadamu), jawabannya adalah “wa ‘alaikum al-
salam”(dan kamu juga mendapat keselamatan). Sedangkan dalam Agama 
Kristen, salamnya adalah “sholom aleichem” (damai kira menyertaimu), 
jawabannya adalah “Aleichem sholom” (kiranya damai menyertaimu juga). 
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Muhaimin, Damai di Dunia Damai untuk Semua (Jakarta: Proyek Peningkatan 
Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama, Puslit-bang Kehidupan Beragama, Badan Litbang 
Agama dan Diklat Keagamaan, Departemen Agama RI. 2004), h. 4. 
5
Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama di Kota Makassar, h. 6-7. 
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Dari keterangan tersebut telah memberi kita informasi dan pemahaman 
bahwa dalam kehidupan sehari-hari, umat beragama dalam hal ini Islam dan 
Kristen mempunyai nilai nilai kedamaian, bukan hanya pada bentuk dan ucapan 
salamnya, tetapi juga dalam pelaksanaan dari ajaran perdamaian kedua agama 
tersebut. 
Sudah seharusnya agama menjadi ikatan yang paling memungkinkan setiap 
orang untuk menuju pada ajaran inti yaitu kasih sayang. Bukan sebaliknya, 
agama dijadikan sebagai alat untuk melakukan gerakan politik dan ideologi yang 
kemudian mengakibatkan terjadinya konflik dan kekerasan. Nilai-nilai 
perdamaian dari segi religious inilah yang perlu kita angkat kembali dan dapat 
mengisi budaya dan wacana kita.
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Dalam tulisan ini penulis memfokuskan mengkaji seberapa jauh penerapan 
12 nilai dasar perdamaian dalam Islam dan Kristen. Persoalanya, bagaimana kita 
bisa mengembangkan nilai-nilai perdamaian tersebut yang akan dapat mendorong 
tumbuhnya dua hal yang sangat diharapkan: pertama, dapat mendorong para 
umat beragama untuk lebih meningkatkan pemahaman keagamaan yang lebih 
moderat; dan kedua dapat mendorong lahirnya sikap masyarakat pemeluk agama 
yang saling menghormati terhadap sesama ciptaan Tuhan. Itulah alasan mendasar 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Penerapan 12 Nilai 
Dasar Perdamaian Pada Organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
(Islam dan Kristen). 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian penulis dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian 
ini dilakukan disebuah organisasi keagamaan yang bergelut dibidang lintas iman 
yang bernama Mahabbah Institute for Peace and Goodness atau yang disingkat 
MIPG. Judul skripsi ini menjadi sebuah barometer terhadap pemahaman umat 
Islam dan umat Kristen di organisasi tersebut mengenai sejauh mana pelaksanaan 
nilai-nilai dasar perdamaian dari kedua agama diatas. 
2. Deskripsi Fokus 
Penerapan berarti suatu proses, cara, atau suatu perbuatan menerapkan. 
Dalam penelitian ini, penerapan yang dimaksudkan adalah segala jenis kegiatan 
yang dilakukan oleh organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness baik 
yang melibatkan seluruh anggota organisasi, maupun sebahagian dari anggota. 
Kegiatan yang di maksudkan adalah kegiatan yang bersifat formal dan non 
formal. 
12 Nilai Perdamaian merupakan suatu konsep yang dibuat oleh Peace 
Generation sebagai upaya untuk memahami, menganalisa, dan mencegah 
terjadinya konflik. 12 nilai dasar perdamaian ini disusun dengan orientasi pada 
perubahan cara pandang dan sikap seseorang. 12 nilai dasar tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Menerima Diri 
2) Prasangka 
3) Sukuisme 
4) Perbedaan Agama 
5) Perbedaan Jenis Kelamin 
6) Perbedaan Status Ekonomi 
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7) Perbedaan Kelompok atau Geng 
8) Memahami Keragaman 
9) Memahami Konflik 
10) Menolak Kekerasan 
11) Mengakui Kesalahan\ 
12) Memberi Maaf  
Peace Generation adalah sebuah organisasi yang bergerak dibidang lintas 
iman dan sosial kemasyrakatan. Organisasi ini berdiri di Bandung yang didirikan 
oleh Eric Lincoln dan Irfan Amalee. Kedua orang inilah yang juga menjadi 
pelopor tercetusnya 12 nilai dasar perdamaian. Beberapa organisasi yang serupa 
dengan Peace Generation yang tersebar di Indonesia. Salah satunya Makassar 
International Peace Generation yang merupakan bagian dari Peace Generation. 
Mahabbah Institute for Peace and Goodness adalah organisasi yang 
beralamatkan di jalan Perumnas Antang Raya no.28 G Ruko Balang Tonjong 
Makassar. Organisasi ini awalnya bernama Makassar International Peace 
Generation yang merupakan anak dari Peace Generation. Setelah berganti nama 
menjadi Mahabbah Institute for Peace and Goodness organisasi ini melepaskan 
diri dari Peace Generation dan berdiri sendiri. Meskipun demikian, organisasi ini 
tetap mengadopsi 12 nilai dasar perdamaian dan menerapkan dalam setiap 
kegiatannya. 
Islam dan Kristen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh 
anggota organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness yang beragama 
Islam dan beragama Kristen. Anggota yang beragama Islam dan Kristen inilah 
nantinya akan diteliti untuk mengetahui sejauh mana usahanya dalam 
menerapkan 12 nilai dasar perdamaian. 
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C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dideskripsikan tersebut, 
dapat memberikan gambaran bahwasanya fokus masalah yang dijadikan kajian 
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan nilai-nilai dasar perdamaian. Agar 
penelitian ini lebih terarah, sistematis, dan menarik terhadap apa yang 
dideskripsikan dalam tulisan ini, maka pokok pembahasan diatas dapat 
dikembangkan menjadi 2 submasalah, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan 12 nilai dasar perdamaian dalam Islam dan Kristen 
pada Organisasi Mahabbah Institut for Peace and Goodness ? 
2. Apakah ada persamaan dan perbedaan dari penerapan 12 nilai dasar 
perdamaian bagi umat Islam dan umat Kristen pada Organisasi Mahabbah 
Institut for Peace and Goodness ? 
D. Kajian Pustaka 
Sampai saat ini, belum ditemukan referensi yang mengkaji secara spesifik 
masalah penerapan nilai-nilai dasar perdamaian pada organisasi tertentu. Namun 
demikian, kajian atau pembahasan yang terkait dengan masalah perdamaian 
tersebut tetap ada rujukannya dalam berbagai literatur. 
Literatur yang terkait dengan nilai-nilai dasar perdamaian dalam Islam dan 
Kristen dari beberapa peneliti sebelumnya bisa menjadi salah satu faktor 
pendukung dan referensi tambahan dalam penelitian yang dilakukan, diantaranya: 
“Tokoh Agama dan Toleransi Agama di Kota Makassar” oleh Hj. Aisyah, 
buku tersebut memberikan pemahaman mengenai makna toleransi dalam 
kehidupan sebuah masyarakat yang memiliki ragam perbedaan agama. 
Pembahasan terkait dari buku tersebut memberikan kesadaran untuk lebih 
membina dan meningkatkan kesadaran serta kebersamaan dalam menjalin 
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toleransi terutamanya kepada tokoh agama dikota Makassar yang mempunyai 
peran yang sangat penting dalam mewujudkan niat untuk kemajuan bangsa. 
Buku tersebut terdiri dari empat bab, bagian pertama membahas tentang 
apakah perbedaan agama suatu masalah sosial atau anugrah dari Tuhan, bagian 
kedua menjelaskan persepsi toleransi dan tokoh agama, kemudian dibagian 
ketiga dispesifikkan tentang toleransi di Kota Makassar, dan keempat penutup. 
Penelitian diatas memberikan penekanan kepada ajaran toleransi perspektif 
tokoh agama. Penelitian ini berbeda dengan apa yang diteliti oleh penulis, namun 
memberikan kontribusi yang cukup dalam tulisan ini.  
“Damai di Dunia Damai untuk Semua Perspektif Berbagai Agama”, Editor 
Oleh Muhaimin AG. Buku tersebut menampilkan beberapa kumpulan tulisan-
tulisan  yang mengandung maksud untuk memberi bobot yang lebih tinggi pada 
salah satu peran positif kehadiran agama di masyarakat kita. Dalam buku 
tersebut dipaparkan bahwa agama (seperti halnya entitas lainnya), selalu hadir 
dengan mata ganda: positif dan negatif, Dalam konteks hubungan antar 
kelompok, agama memang dapat menjadi unsur perekat dan dapat juga menjadi 
unsur pemecah tergantung pada bagaimana pemeluknya memposisikan agama 
yang dipeluknya itu bagi acuan berfikir, bersikap dan berprilaku dalam 
hubungannya dengan kelompok lain. Dalam buku ini, peran positif agama 
sebagai unsur perekat yang berisi pesan-pesan perdamaian, sangat ditonjolkan. 
Dalam situasi dan kondisi bangsa yang ada seperti sekarang, dimana aroma 
konflik bernuansa etnik dan agama masih belum sepenuhnya sirna, hal ini 
dipandang sangat perlu disampingkan untuk mengingatkan kembali bahwa 
memang damai inilah pesan esensial dari agama-agama. Terakhir dari buku ini, 
menampilkan pembahasan tentang kehadiran lembaga-lembaga Sosial 
Keagamaan ketika menghadapi tantangan hidup damai dalam era kehidupan 
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Global. Pembahasan selanjutnya berturut-turut tampil pembahasan klaim 
kebenaran agama versus wawasan multikultural, dialog pemuka agama dan 
masyarakat tingkat lokal menuju pemberdayaan masyarakat Plural.
7
 
Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya kecenderungan dalam 
menciptakan kondisi dan suasana kehidupan beragama yang harmonis, rukun, 
damai, toleran dan saling menghormati baik hubungan intern, hubungan antar 
umat beragama dengan pemerintah. Pesan dan nilai-nilai perdamaian dipaparkan 
dalam beberapa pandangan dan tulisan dari berbagai pemeluk agama yang 
bersangkutan.  
“Damai untuk Perdamaian”, Oleh Komaruddin Hidayat. Dari hasil 
penelitiannya,  dideskripsikan bahwa salah satu kenyataan kehidupan saat ini 
adalah adanya pluralitas di masyarakat. Dalam teologi Islam sendiri ditegaskan, 
pluralisme adalah suatu hal yang niscaya. Bahkan Islam menyebut pluralisme 
sebagai salah satu bentuk sunnatullah (hukum alam). Dalam buku tersebut juga 
menampilkan pendapat Mohammed Arkoum (2000) bahwa, Islam akan meraih 
kejayaannya jika umatnya membuka diri terhadap pluralisme pemikiran, seperti 
pada masa awal Islam hingga abad pertengahan. Namun, pluralisme hanya bisa 
dicapai bila pemahaman agama dilandasi paham kemanusiaan sehingga umat 
Islam dapat bergaul dengan siapa pun. Dengan mempertahankan pluralisme. 
Seseorang akan tetap menjadi kritis karena harus mempertahankan kebebasan 
bagi tiap Muslim untuk berpartisipasi dalam ijtihad. Pemahaman ini penting 
untuk membangun demokrasi di Negara-negara Islam dan untuk memulihkan 
kembali kebebasan berfikir. Untuk mewujudkan pluralisme diperlukan toleransi. 
Meski hampir semua masyarakat yang berbudaya kini sudah mengakui adanya 
kemajemukan sosial, dalam kenyataannya, permasalahan toleransi ini masih 
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sering muncul, termasuk di dunia Barat. Penjelasan lebih mendalam dalam buku 
ini adalah toleransi masih sangat dibutuhkan. Ada dua macam penafsiran tentang 
konsep toleransi, yakni penafsiran negatif (negative interpretation of tolerance) 
dan penafsiran positif (positive interpretation of tolerance). Yang pertama 
menyatakan, toleransi hanya mensyaratkan cukup dengan membiarkan dan tidak 
menyakiti orang/kelompok lain. Yang kedua menyatakan, toleransi 
membutuhkan lebih dari sekedar itu. Ia membutuhkan bantuan dan dukungan 
terhadap keberadaan orang/kelompok lain.
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Penelitian diatas dapat simpulkan bahwa dalam sudut pandang umat Islam 
perbedaan kepercayaan ataupun pendapat dan sebagainya merupakan sunnatullah 
atau suatu hukum alam yang merupakan anugrah bagi manusia. Terciptanya 
hubungan masyarakat yang berkeadilan serta menampilkan rupa agama dalam 
wujud perdamaian yang hakiki. 
“Teologi Kerukunan”, oleh Syahrin Harahap, dalam bukunya menerangkan 
bahwa Islam sebagai dasar persaudaraan sejati, konsep dasar dari buku ini adalah 
agama merupakan pelbagai pandangan atas rahasia ilahi, sehingga tidak ada satu 
agama pun yang berhak mejagokan dirinya sebagai norma bagi agama lain. 
Bagian ke dua dari buku ini penulis membahas mengenai akar-akar teologi 
kerukunan, selanjutnya pembahasan teologi kerukunan dalam mencegah konflik, 
bagia ke empat, menumbuhkan cara beragama yang ramah dan moderat. Pada 
bagian ini penulis menguraikan hubungan agama dan Negara, dan bagian ke lima 
menjelaskan kecendrungan dialog antar-iman dikalangan Islam. Bagian menarik 
dari buku ini adalah bagian terkhir yang menampilkan piagam madinah sebagai 
acuan dasar perdamaian yang dilakukan pada zaman Nabi Muhammad SAW. 
Menurut saya untuk menciptakan sinergi antara agama dan budaya sebagai 
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perekat yang harmonis, segenap komponen harus bertanggungjawab dan 
menjalankan cara-cara seperti berikut ini: pertama, mengembangkan kesadaran 
pluralitas agama secara tulus berdasarkan penghayatan bahwa pluralitas ini 
merupakan takdir Tuhan, kedua, tokoh agama dan budaya perlu terus menerus 
menggunakan karismanya untuk memberdayakan sinergi agama sebagai perekat 
kebinekaan masyarakat Indonesia. Ketiga, seluruh komponen bangsa 
berkewajiban menciptakan image yang positif mengenai relasi agama-agama di 
negeri ini pada masa yang akan datang.
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Penelitian diatas berusaha menampakkan penawaran kerjasama antar umat 
beragama dan mengarahkan modernitas ke arah yang lebih teologis. Penekanan 
dan yang diberikan pada agama-agama pada umumnya sama yaitu agar nilai-nilai 
yang dibawa harus merujuk kepada nilai-nilai universal yang ditegakkan agama-
agama. 
“Teologi Damai Rekonstruksi Paradigmatik Relasi Kristen dan Islam” oleh 
Abdullah. Dalam buku tersebut dipaparkan lebih spesifik mengenai konsep 
teologi kedamaian pada agama Katolik dan Islam. Pada tulisan tersebut juga 
mengemukakan trends universal rumusan teologi damai dalam Islam dan Katolik 
secara teleologis sebagaimana ada 3 point penting yang ada dalam buku tersebut 
adalah sebagai berikut: 1. Menelusuri wacana kedamaian dalam Islam dan 
Katolik secara teologis, guna memperoleh persepsi yang eksoteris dari kedua 
agama tersebut. Langkah objektif yang akan dilakukan adalah mengolaborasi 
(memadukan) persepsi tentang kedamaian, maka dengan sendirinya akan 
terwujudlah kesamaan persepsi yang toleran ditengah masyarakat yang plural dan 
multikultural dewasa ini. 2. Melacak bagaimana peran serta umat muslim dan 
Katolik setelah membaca dan mengkaji tentang kesamaan konsep teologis 
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kedamaian dari islam dan Katolik. Tujuannya untuk merekonstruksi kehidupan 
yang toleran dan demokratis. 3. Memberikan kontribusi positif tentang 
bagaimana seharusnya umat Islam dan Katolik dapat mengkaji kembali tentang 
konsep kedamaian dalam kitabnya masing-masing secara teologis dan historis 
agar dapat membangun hubungan yang lebih harmonis dalam hidup bersesama.
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Dalam penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa keselarasan pandangan 
kedua agama yakni Islam dan Katolik dalam memahami kedamaiaan dalam 
konsep teologi lebih penekanan kepada eksistensi dari kedua agama tersebut. 
Aspek substansinya adalah memilki visi peribadatan yang sama, yaitu menuju 
“kesatuan transendental” persepsi tentang tuhan dalam Islam dan Katolik pada 
dasarnya monoteis, jadi keselarasan teologis damai lebih diprioritaskan 
dibandingkan dengan aspek perbedaan dari kedua agama tersebut. 
“12 Nilai Dasar Perdamaian” oleh Erik Lincoln dan Irfan Amalee. Buku ini 
berisi 12 Nilai perdamaian yang disusun dengan orientasi pada perubahan cara 
pandang dan perubahan sikap. Dalam buku tersebut dibagi menjadi tiga bagian. 
Bagia pertama berisi 2 nilai, yakni : 1. Menerima diri, 2. Prasangka. Bagian 
kedua mereupakan hambatan-hambatan menuju perdamaian yang berisi lima nilai 
yakni: 3. Sukuisme, 4. Perbedaan Agama, 5. Perbedaan Jenis Kelamin, 6. 
Perbedaan Status Ekonomi, 7. Perbedaan Kelompok atau Geng. Bagian ketiga 
atau bagian terakhir merupakan jalan menuju perdamaian, berisi lima nilai yakni: 
8. Memahami Keragaman, 9. Memahami Konflik, 10. Menolak Kekerasan, 11. 
Mengakui Kesalahan, 12. Memberi Maaf. 
Penilitian diatas merupakan referensi yang banyak sumbangsinya dalam 
tulisan ini, namun untuk penerapannya dalam oraganisasi Mahabbah Institute for 
Peace and Goodness tidak ada tercantum dalam buku tersebut. 
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Literatur kajian pustaka yang disebutkan diatas, berbeda isinya dengan 
kajian penulis dalam skripsi ini. Namun demikian literatur yang dimaksud cukup 
banyak membantu penulis dalam melahirkan berbagai analisis tentang nilai-nilai 
dasar perdamaian yang menjadi obyek kajian utama dalam skripsi ini. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dan ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui sejauhmana penerapan nilai-nilai dasar perdamaian 
dalam agama Islam dan Kristen serta mengetahui makna yang terkandung 
didalamnya. 
2. Untuk mengetahui apakah ada persamaan dan perbedaan dari pelaksanaan 
nilai-nilai dasar perdamaian kedua agama tersebut. 
Dengan tercapainya tujuan yang telah dirumuskan diatas, maka penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang mencakup pada kepentingan-
kepentingan diantaranya: 
1. Manfaat Akademik 
a. Diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat berkonstribusi didalam 
menambah nuasa literatur-literatur ilmu yang berhubungan dengan agama 
dan berbagai macam ajaran yang terkandung didalamnya. 
b. Diharapkan dapat menjadi literatur yang dapat membantu para peneliti 
berikutnya yang juga akan membahas mengenai nilai-nilai dasar 
perdamaian perspktif studi perbandingan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat berkostribusi dan bernilai dalam 
masyarakat untuk lebih memahami ajaran-ajaran yang terkandung dalam 
setiap agama, terutamanya hubungan kedua agama yakni Islam dan 
Kristen. 
b. Menjadi referensi bahan pertimbangan bagi umat beragama agar kiranya 
mereka menjalankan ajaran agamanya dengan sebaik-baiknya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Toleransi dalam Agama-agama 
1. Konsep Toleransi dalam Piagam Madinah 
Hidup beragama adalah pengalaman ajaran agama dalam hidup dan 
kehidupan umat manusia, baik selaku unsur individual maupun unsur sosial, yang 
taat dan saleh serta berbudi luhur. Pengalaman tersebut tercermin baik secara 
pribadi di dalam golongan maupun antargolongan di tengah-tengah masyarakat. 
Agar toleransi dan kerukunan hidup antarumat beragama dapat 
dilaksanakan sesuai dengan ruh syriat dan tidak menimbulkan akibat yang tidak 
dibenarkan oleh ajaran Islam, maka perlu diperhatikan beberapa landasan yang 
pernah terjadi dalam sejarah pertumbuhan Islam. 
Sekitar tahun 623 M sebuah Konstitusi yang disusun oleh Nabi 
Muhammad SAW, yang merupakan suatu perjanjian formal antara dirinya 
dengan semua suku-suku dan kaum-kaum penting di Yathrib (Madinah) yang 
kemudian dikenal dengan Piagam Madinah. Piagam Madinah berupa dokumen 
yang disusun sejelas-jelasnya dengan tujuan utama untuk menghentikan 
pertentangan sengit antara Bani 'Aus dan Bani Khazraj di Madinah. Untuk itu 
dokumen tersebut menetapkan sejumlah hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi 
kaum Muslim, kaum Yahudi, dan komunitas-komunitas pagan Madinah.
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Dalam piagam madinah disebutkan bahwa bagaimana sikap seorang 
muslim terhadap penganut agama lain. Hal tersebut dijelaskan pada pasal 11-14 
bahwa : 
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ناَ هيىمؤمنا نُكستيلا اجسفم 
مٍىيت نا يُطعي فَسعمنات ىف 
ءادف مقعَا  
 
Pasal 11: Sesungguhnya mukminin tidak boleh membiarkan orang yang berat 
menanggung utang di antara mereka tetapi membantunya dengan baik dalam 
pembayaran tebusan atau diat. 
لاَ فـناحي همؤم ىنُم همؤم ًوَد  
 
Pasal 12: Seorang mukmin tidak diperbolehkan membuat persekutuan dengan 
sekutu mukmin lainnya tanpa persetujuan dari padanya. 
 
ناَ هيىمؤمنا هيقتمنا ىهع هم 
ىغت مٍىم َا ىغتتا د حعيس مهظ 
جا مثا ناَدعَا َا داسف هيت 
هيىمؤمنا ناَ مٍيديا ًيهع اعيمج 
ُنَ ناك دنَ مٌدحا  
 
Pasal 13 Orang-orang mukmin yang taqwa harus menentang orang yang di antara 
mereka mencari atau menuntut sesuatu secara zalim , jahat, melakukan 
permusuhan atau kerusakan di kalangan mukminin. Kekuatan mereka bersatu 
dalam menentangnya, sekalipun ia anak dari salah seorang di antara mereka.  
 
لاَ متقي همؤم اىمؤم ىف سفاك لاَ 
سصىي اسفاك ىهع همؤم  
 
Pasal 14 Seorang mukmin tidak boleh membunuh orang beriman lainnya lantaran 
membunuh orang kafir. Tidak boleh pula orang beriman membantu orang kafir 
untuk (membunuh) orang beriman. 
Dan umat mukmin memberikan jaminan kepada siapa saja yang terikat 
perjanjian dengannya, sebagaimana yang tercantum dalam pasal 15-16 : 
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ناَ حمذ الله جدحاَ ديحي مٍيهع دا 
مٌاو ناَ هيىمؤمنا مٍضعي يناُم 
ضعت نَد ساىنا  
Pasal 15 Jaminan Allah satu. Jaminan (perlindungan) diberikan oleh mereka yang 
dekat. Sesungguhnya mukminin itu saling membantu, tidak bergantung kepada 
golongan lain  
 
ًواَ هم اىعثت هم دٍُي ناف ًن 
سصىنا جُسلااَ سيغ هيمُهظم لاَ 
سصاىتم مٍيهع  
 
Pasal 16 Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti kita berhak atas 
pertolongan dan santunan, sepanjang (mukminin) tidak terzalimi dan ditentang 
olehnya. 
Pasal diatas menunjukkan bahwa kaum-bangsa Yahudi yang setia kepada 
Islam, berhak mendapat bantuan dan perlindungan, tidak boleh dikurangi haknya 
dan tidak boleh diasingkan dari pergaulan umum
12
. Kemudian konsep 
perdamaian dan toleransi bisa kita dapati pada pasal 17 dan 47: 
ناَ مهس هيىمؤمنا جدحاَ لا مناسي 
همؤم نَد همؤم يف لاتق يف ميثس 
الله لاا ىهع ءاُس لدعَ مٍىيت  
 
Pasal 17 Perdamaian mukminin adalah satu. Seorang mukmin tidak boleh 
membuat perdamaian tanpa ikut serta mukmin lainnya di dalam suatu 
peperangan di jalan Allah, kecuali atas dasar kesamaan dan keadilan di antara 
mereka. 
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لاَ ةسكي ةساك ىهعلاا ًسفو ناَ 
الله ىهع قدصا ىف يرٌ حفيحصنا 
يستاَ ًواَ لا لُحي ارٌ باتكنا 
نَد مناظ مثآَ .ًواَ هم جسخ همآ 
همَ دعق همآ حىيدمنات لاا هم مهظ 
مثاَ ناَ الله زاج همن ست ىقتاَ 
محمدَ لُسز الله ىهص الله ًيهع مهسَ  
 
Pasal 47 Sesungguhnya piagam ini tidak membela orang zalim dan khianat. 
Orang yang keluar (bepergian) aman, dan orang berada di Madinah aman, kecuali 
orang yang zalim dan khianat. Allah adalah penjamin orang yang berbuat baik 
dan takwa. Dan Muhammad Rasulullah SAW 
 
Secara keseluruhan Piagam Madinah terdiri dari 47 pasal. Dalam 
perjanjian itu ditetapkan tugas dan kewajiban Kaum Yahudi dan Musyrikin 
Madinah terhadap Daulah Islamiyah di samping mengakui kebebasan mereka 
beragama dan memiliki harta kekayaannya. Dokumen politik, ekonomi, sosial 
dan militer bagi segenap penduduk Madinah, baik Muslimin, Musyrikin, maupun 
Yahudi. Secara garis besar perjanjian itu memuat isi sebagai berikut : 
a. Bidang ekonomi dan sosial 
Keharusan orang kaya membantu dan membayar utang orang miskin, 
kewajiban memelihara kehormatan jiwa dan harta bagi segenap penduduk, 
mengakui kebebasan beragama dan melahirkan pendapat, menyatakan 
kepastian pelaksanaan hukum bagi siapa saja yang bersalah, dan tidak ada 
perbedaan antara siapapun di depan pengadilan. 
b. Bidang militer 
Antara lain menggariskan kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. 
bagi segenap penduduk Madinah, baik Muslimin, Yahudi ataupun Musyrikin, 
segala urusan berada di dalam kekuasaannya. Beliaulah yang menyelesaikan 
19 
 
segala perselisihan antara warga negara. Dengan demikian jadilah beliau 
sebagai Qaaid Aam (panglima tertinggi) di Madinah. Keharusan bergotong 
royong melawan musuh sehingga bangsa Madinah merupakan satu barisan 
menuju tujuan. 
2. Konsep Toleransi dalam Konsili Vatikan II 1962 
Bersarkan aspek etimologinya kedamaian dalam Islam dan Katolik 
memiliki akar persamaan yang signifikan. Menurut Abdullah dalam bukunya 
yang berjudul Teologi Damai dijelaskan bahwa kedamaian dalam Katolik berasal 
dari bahasa Ibrani “salom” yang bermakna selamat, damai, tidak cacat dan 
kedamaian. Sedangkan kedamaian dalam Islam secara terminologi maupun 
etimologinya berasal dari bahasa Arab “salam” artinya selamat, damai, sejahtera, 
tidak cacat.
13
 
Sedangkan, menurut Aisyah dalam bukunya yang berjudul Tokoh Agama 
dan Toleransi Agama menyebutkan bahwa pandangan teologis mengenai 
hubungan Gereja Katolik dengan saudari-saudari beriman dan beragama lain 
dirumuskan dengan jelas oleh Konsili Vatikan II (1962-1965). Hasil konsili itu 
menjadi pemicu bagi Gereja Katolik dalam mengembangkan perhatiannya pada 
hubungan antar agama dan kepercayaan. 
Semenjak Konsili Vatikan II Gereja Katolik dengan jelas menolak cara 
hidup menggreja yang tertutup. Gereja memahami jatidirinya sebagai umat yang 
terbuka. Gereja Katolik mau terbuka baik terhadap saudara-saudaranya seiman di 
dalam Tuhan Yesus Kristus, maupun terhadap mereka yang tidak beragama 
Kristiani. 
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Pandangan Konsili Vatikan II mengenai hidup religious saudara-saudari 
beriman lain kita temukan dalam dokumen-dokumen Lumen Gentium (LG), 
Konstitusi dogmatis mengenai Gereja : dalam Ad Gentes (AG), Dekrit tentang 
kegiatan misioner Gereja : dalam Digniatatis Humanae (DH), pernyataan tentang 
kebesan beragama: dalam Nosta Aetae (NA), pernyataan mengenai hubungan 
Gereja dengan saudara-saudari bukan Kristiani: dan dalam Gaudium et Spes 
(GS), konstitusi pastoral mengenai Gereja dalam dunia modern. 
Lumen Gentium mengulangi ajaran tradisional mengenai adanya 
keselamatan di luar Gereja. Dikatakan misalnya penyelenggaraan Ilahi tidak 
menarik kembali batuan yang perlu untuk keselamatan dan mereka yang bukan 
karena kesalahannya sendri belum sampai mengakui Allah secara eksplisit dan 
berusaha menempuh jalan yang benar dengan pertolongan rahmat Ilahi. 
Mengenai kebebasan beragama Dignitatis Humanae Konsili, menyatakan 
bahwa pribadi manusia berhak atas kebebasan beragama. Kebebasan itu berarti 
bahwa semua orang harus kebal terhadap paksaan dari pihak orang perorangan 
maupun kelompok-kelompok sosial dan kuasa manusiawi manapun juga, 
sedemikian rupa, sehingga dalam hal keagamaan tak seorang pun dipaksa untuk 
bertindak melawan suara hatinya atau dihang-halang dalam batas-batas yang 
wajar, bertindak menurut suara hatinya, baik sebagai perorangan maupun 
bersama dengan orang lain. 
Deklarasi Nosta Aetae mengatakan bahwa Gereja tidak menolak apa saja 
yang benar dan suci dalam agama-agama lain. Dengan hormat yang tulus Gereja 
menghargai tingkah laku dan tata cara hidup, peraturan-peraturan dan ajaran 
agama tersebut. Meskipun agama itu dalam banyak hal yang harus berbeda dari 
iman dan pengajaran Gereja. Yang diharapkan oleh konsili adalah 
“mengusahakan dengan jujur, saling pengertian dan melindungi lagi memajukan 
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bersama-sama keadilan sosial, nilai-nilai moral serta perdamaian dan kebebasan 
untuk semua orang”. 
Dengan demikian, Gereja mendorong para putranya agar dengan 
bijaksana dan penuh kasih melalui dialog dan kerjasama dengan para penganut 
agama-agama lain, sambil member kesaksian tentang iman serta pri hidup 
kristiani, mengakui memelihara dan mengembangkan harta kekayaan rohani  dan 
moral serta nilai-nilai sosial budaya yang terdapat pada mereka. 
Membangun toleransi sebagai dasar terwujudnya kerukunan antar umat 
beragama dapat digambarkan empat macam bentuk kegiatan yaitu : Pertama, 
dialog kehidupan antar umat beriman dalam kelompok-kelompok kecil yang 
saling mengenal. Kedua, dialog pengalaman religious. Ketiga, dialog teologis. 
Keempat, dialog aksi atau kerjasama untuk memperjuangkan masyarakat yang 
lebih adil, lebih merdeka, lebih manusiawi. 
Dalam pertobatan dan pengampunan terdapat hal-hal sebagai berikut: 
Pertama meengakui yang sudah terjadi pada masa lampau. Kedua, sekarang 
menerima itu sebagai kenyataan, melihat mana yang baik dan mana yang tidak 
baik. Ketiga, memandang kedepan yang tidak baik dilupakan, yang baik 
dikembangkan. Oleh sebab itu, Konsili Vatikan II dalam Nostra Aestate tersebut 
diatas, mengakui bahwa pada masa lampau memang terjadi pertikaian, tetapi itu 
hendaknya dilupakan, kemudian saling memahami, saling menghargai, saling 
menghormati sehingga dapat bekerjasama untuk mengembangkan keadilan sosial 
bagi semua orang dan nilai-nilai moral, perdamaian dan kebebasan.
14
 
3. Konsep Toleransi dalam Ajaran Protestan 
Pembahasan tentang perdamaian dalam ajaran Protestan diawali dengan 
sikap kesediaan untuk hidup berdampingan dengan  golongan, agama (keyakinan) 
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yang berbeda, dengan mengembangkan sikap saling memahami, saling 
menghargai, dan saling menghormati yang merupakan dasar terwujudnya 
kerukunan, yaitu suatu keadaan yang menunjuk kepada hubungan yang baik, 
hubungan yang serasi, selaras, seimbang, antar berbagai pribadi dan golongan 
yang ada dalam masyarakat. 
Menurut Aisyah dalam bukunya yang berjudul Tokoh Agama dan 
Toleransi Agama menyebutkan bahwa tradisi Kristen Protestan adalah 
menjunjung tinggi perbedaan dalam persekutuan di dalam perbedaan. Perbedaan 
dimungkinkan oleh karena hukum Allah begitu dalam dan begitu kaya, sehingga 
tak terselidiki keputusan-keputusanNya. 
Hal ini dapat dilihat dalam (Roma (11): 33) menyebutkan : 
Oh, betapa dalamnya kekayaan, hikmah dan pengetahuan Allah! 
Sungguh, ketetapan-ketetapanNya tak terselidiki, dan jalan-jalanNya pun tak 
terselami.
15
 
Tidak ada satu otoritas pun yang dapat mengklaim diri sebagai 
pengemban satu-satunya dari seluruh kebenaran Allah. Oleh karena itu masing-
masing hendaknya tidak saling menghakimi seperti yang tertera dalam (Matius 
(7): 1-5) : 
1. Janganlah kamu menghakimi, supaya kamu tidak dihakimi. 2. Karena 
sebagaimana kamu menghakimi, demikian pulalah kamu akan dihakimi, 
dan dengan ukuran apa engkau mengukur, itu pulalah yang yang akan 
diukurkan kepadamu. 3. Mengapa engkau melihat serbuk kayu di dalam 
mata saudaramu, sedangkan balok kayu di dalam matamu sendiri tidak 
kau sadari? 4. Bagaimana engkau dapat berkatakepada saudaramu, 
Izinkan aku mengeluarkan serbuk kayu itu dalam dari matamu, padahal di 
matamu sendiri ada balok kayu? 5. Hai orang munafik, keluarkanlah 
dahulu balok kayu yang ada dalam matamu, kemudian barulah engkau 
dapat melihat dengan jelas untuk mengeluarkan serbuk kayu dari mata 
saudaramu.
16
 
Dapat pula dilihat dalam (Roma 14:13) : 
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Sebab itu jangan lagi kita saling menghakimi. Lebih baik kamu 
memutuskan bahwa kamu tidak akan pernah membuat saudaramu 
tersandung atau terjatuh
17
 
Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa ajaran Protestam tentang toleransi 
sangatlah jelas. Dalam upaya mewujudkannya dapat dilakukan dengan 2 hal : 
Pertama, kerukuna berisi semangat kebersamaan dan kekeluargaan yang 
menghargai perbedaan. Kerukunan tidak boleh dihasilkan dari dari diskriminasi, 
segregasi, dan apartheid karena kerukunan yang seperti itu adalah kerukunan 
yang palsu, jahat, dan amoral, sebab tidak didasari oleh kasih, kebenaran, 
keadilan, dan kebebasan. 
Kedua, toleransi sebagai dasar kerukunan benar dan baik adalah 
kerukunan yang pada satu pihak, tidak menisbikan perbedaan-perbedaan yang 
ada, misalnya dengan mencoba melebur atau mencampuradukkan keyakinan 
agama-agama dan kerukunan yang dilain pihak, tidak pula pula memutlakkan 
perbedaan-perbedaan yang ada sedemikian rupa, sehingga menutup pintu 
hubungan, percakapan, dan kerjasama. 
melainkan dengan penuh ketulusan, kerendahan, dan keterbukaan hati 
bersedia untuk saling mengisi dan saling mengasihi hal ini dapat dilihat dalam 
(bnd. I Korintus 4:6, Efesus 2:11-22, 4:1-6) 
4. Konsep Toleransi dalam Ajaran Wu Chang 
Sebagaimana agama-agama lainnya seperti telah diuraikan sebelumnya, 
maka dalam agama Khonghucu juga ditemui ajaran yang dapat mengantarkan 
pemeluknya untuk hidup damai dengan pemeluk agama lainnya. Di antara ajaran 
atau lima sifat yang mulia (Wu Chang) yang dipandang sebagai konsep ajaran 
yang dapat menciptakan kehidupan harmonis antara sesama adalah:  
a) Ren/Jin (cinta kasih, tahu diri, halus budi pekerti, rasa tenggang rasa serta 
dapat menyelami perasaan orang lain).  
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b) I/Gi ( rasa solidaritas, senasib sepenanggungan dan rasa membela kebenaran).  
c) Li atau Lee (sikap sopan santun, tata krama, dan budi pekerti).  
d) Ce atau Ti (sikap bijaksana, rasa pengertian, dan kearifan).  
e) Sin (kepercayaan, rasa untuk dapat dipercaya oleh orang lain serta dapat 
memegang janji dan menepatinya).
18
  
Memperhatikan ajaran Khonghucu di atas, terutama lima sifat yang mulia 
di atas di mana Khonghucu sangat menekankan hubungan yang sangat harmonis 
antara sesama manusia dengan manusia lainnya, di samping hubungan harmonis 
dengan Tuhan dan juga antara manusia dengan alam lingkungan. Setiap penganut 
Khonghucu hendaknya mampu memahami dan mengamalkan kelima sifat di atas, 
sehingga kerukunan atau keharmonisan hubungan antar sesama dapat terwujud 
tanpa memandang dan membedakan agama dari keyakinan. Pada dasarnya semua 
agama telah memberikan ajaran yang jelas dan tegas bagaimana semestinya 
bergaul, berhubungan dengan pemeluk agama lain. 
5. Konsep Toleransi dalam Ajaran RigVeda, X, 191, 2-4 
Pada umumnya semua umat beragama meyakini ajaran agama yang 
dipeluknya berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Demikian pula umat Hindu 
meyakini bahwa kitab suci Veda sebagai wahyu Tuhan Yang Maha Esa. Di 
dalam kitab suci Veda banyak ditemukan sabda Tuhan yang mengamanatkan 
untuk menumbuhkembangkan kedamaian, kerukunan, ketentraman di antara 
umat beragama, toleransi, solidaritas dan penghargaan terhadap sesama manusia 
dengan tidak membeda-bedakannya. 
Adapun dasar-dasar pandangan Hindu yang melandasi toleransi yang 
dikemukakan oleh Aisyah dalam bukunya Tokoh Agama dan Toleransi Agama 
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adalah ajaran filosofis “Tat Twam Asi” (Aku adalah Engkau) yang mempunyai 
makna lebih dari sekedar ucapan, serta berlandaskan pemahaman dan 
pengalaman bahwa akumelihat Tuhan dalam diri, maka Aku menghormati dan 
mengasihimu tanpa pamri. Artinya, itu adalah kamu merupakan naskah 
termasyhur menekankan sisi Ilahi dari jiwa manusia, maksudnya bahwa manusia 
pada prinsipnya berasal dari sumber yang sama. 
Umat Hindu melihat toleransi yang merupakan dasar terwujudnya 
kedamaian, kerukunan bisa tercapai. Selanjutnya, sebuah kutipan dari Rigveda 
berbunyi : EKAM SAT VIPRA BAHUDA VADANTI. Kutipan tersebut 
mempunyai pengertian bahwa, Disebut dengan ribuan nama yang berbeda namun 
satu adanya. Artinya, apapun nama yang diletakkan kepada substansi Tertinggi, 
adalah lebih penting pencapaiannya.
19
 Dengan demikian, umat diharapkan untuk 
tidak fanatic dalam cara dan nama yang diletakkan pada kebenaran mutlak. Hal 
ini mengandung makna untuk tidak fanatic pada nama dan cara pencapaian 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Adapun ajaran Hindu yang menjelaskan tentang cara manusia saling 
menghargai keyakina terdapat dalam seloka Bhagadwita Bab IV. 11 yang 
berbunyi: 
Ye yatha mam prapadyante, tanis thatai va bhajamy aham mama vartma 
nuvartente, manusyah partha, sarvasah 
Artinya: 
Dengan jalan bagaimanapun ditempuh manusia ke arahKu (memuja-Ku), 
dengan jalan yang semuanya itu Kuterima, Melalui banyak jalan manusia 
mengikuti jalan-Ku, oh Parta.
20
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Berdasarkan pemahaman , analisah, dan penjelasan diatas jelaslah bahwa  
ajaran Hindu memberikan landasan untuk struktur sosial yang menampung 
perbedaan agama atas dasar rasa saling menghargai dan menghormati. 
Ajaran Hindu yang lain tentang hidup rukun terdapat pula dalam kitab 
suci RigVeda, X, 191, 2-4 disebutkan sebagai berikut: 
Sam gacchadhwan 
San wo manamsi janatan 
Dewa bhagam yatha purwe 
Samjanana upasate 
Samano manthra samitih samani 
Samanam manah saha cittamesam 
Samanam manthramabhi mantraye wah 
Samanena wo sawisa juhomi 
Samani wa akutih samana hrdayani wah 
Samanamastu wo mano yatha wah susahasati. 
Artinya: 
Berkumpul, berbicara satu dengan yang lain 
Bersatulah dalam semua pikiranmu 
Sebagai halnya para dewa-dewa pada jaman dahulu bersatu 
Hendaknya tujuanmu sama, bersama pula dalam musyawarah 
Untuk bermaksud yang sama telah aku ajarkan padamu dan bersembah 
dengan caramu yang biasa. Samalah tuanmu sama pula hatimu. 
Hendaknya pikiran satu sehingga engkau dapat hidup bersama dengan 
bahagia.
21
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Ungkapan  Weda tersebut menganjurkan umatnya dan juga meyakinkan 
mereka bahwa bersatu, mufakat dan bermusyawarah merupakan dasar untuk 
melahirkan kedamaian, kerukunan sebagai syarat untuk memperoleh 
kebahagiaan. 
6. Konsep Toleransi dalam Prasasti Batu Kalingga No. XXII 
Ajaran agama Buddha adalah ajaran yang menghantarkan orang yang 
melaksanakannya agar hidup bahagia di dunia, setelah kematian dapat terlahir di 
alam surga dan hingga pada akhirnya mencapai tujuan tertinggi yaitu tercapainya 
Nibbana. Buddha Dhamma sebagai pedoman untuk membebaskan diri dari 
penderitaan, sehingga mencapai kebahagiaan dalam kehidupan sekarang maupun 
yang akan datang. 
Dalam buku tokoh agama dan toleransi umat beragama yang di tulis oleh 
Aisyah menyebutkan bahwa umat Buddha menanamkan keyakinan yang kokoh 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Buddha, Dhamma dan Sangha, sehingga terjalin 
suatu toleransi sesama agama yang ada di Indonesia. 
Kerukunan antar umat beragama memang akan terwujud jika masing-
masing agama memiliki prinsip untuk saling menghargai agama yang lain. Jika 
saja tidak demikian maka kerukunan tidak akan terwujud. Bukankah dengan 
adanya perbedaan maka akan tahu bahwa warna hitam dan putih berbeda. Begitu 
juga dengan agama. Perbedaan agama yang ada di Indonesia jangan dijadikan 
sebagai penghalang persatuan, namun jadikan sebagai pembanding satu sama lain 
agar dapat mengikuti prinsip yang terbaik menurut keyakinan masing-masing.
22
 
Adapun contoh-contoh perjalanan kerukunan dalam sejarah agama Buddha 
adalah sebagai berikut: 
a. Upali Sutta 
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Diceritakan bahwa semasa hidup Sang Buddha, Nigantha 
Nataputha seorang guru besar dari sekte agama Jaina mengutus Upali 
seorang siswanya yang cerdik, pandai dan berpengaruh di masyarakat 
untuk berdialog, memperbincangkan tentang ajaran Buddha yaitu Hukum 
Karma. 
Setelah berdialog cukup panjang Upali memperoleh kesadaran 
bahwa ajaran Buddha tentang kamma adalah yang benar. Upali kemudian 
memohon kepada Sang Buddha untuk diterima sebagai muridnya. Sang 
Buddha menyuruh Upali untuk memikirkannya karena Upali adalah murid 
dari Guru Besar dan ternama, ia juga orang berkedudukan dan terpandang 
di masyarakat. 
Akhirnya Sang Buddha menerima Upali sebagai muridnya dengan 
mengucapkan: “Kami terima anda sebagai umatku, sebagai muridku, 
dengan harapan anda tetap menghargai bekas agamamu dan menghormati 
bekas gurumu itu, serta membantunya”. Dari cerita tersebut maka 
tampaklah bahwa masa kehidupan Sang Buddha telah menunjukkan 
demikian besarnya toleransi Sang Buddha terhadap keyakinan atau agama 
lain. 
b. Raja Asoka 
Raja Asoka dalam menjalankan pemerintahannya benar-benar 
menjaga toleransi dan kerukunan hidup beragama, semua agama yang 
berkembang saat itu diperlakukan adil. Untuk mewujudkan kerukunan 
hidup beragama tersebut, Raja Asoka telah mencanangkan Kerukunan 
Hidup Beragama yang terkenal dengan “Prasasti Batu Kalingga No. XXII 
Raja Asoka” yang isinya adalah : 
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“…Janganlah kita hanya menghormati agama sendiri dan mencela agama 
orang lain tanpa suatu dasar yang kuat. Sebaliknya agama orang lain pun 
hendaknya dihormati atas dasar-dasar tertentu. Dengan berbuat demikian 
kita telah membantu agama kita sendiri, untuk berkembang di samping 
menguntungkan pula agama orang lain. Dengan berbuat sebaliknya kita 
telah merugikan agama kita sendiri, di samping merugikan agama orang 
lain. Oleh karena itu, barang siapa menghormati agamanya sendiri dan 
mencela agama orang lain, semata-mata karena didorong oleh rasa bakti 
pada agamanya sendiri dengan berpikir; bagaimana aku dapat 
memuliakan agamaku sendiri. Dengan berbuat demikian ia malah amat 
merugikan agamanya sendiri.
23
 Oleh karena itu, kerukunanlah yang 
dianjurkan dengan pengertian bahwa semua orang hendaknya 
mendengarkan dan bersedia mendengar ajaran orang lain. 
 
 
c. Era Kerajaan di Indonesia 
Pada jaman Keprabuan Majapahit telah berhasil menghantarkan 
bangsa di nusantara kita ini memasuki jaman keemasan karena adanya 
kerukunan hidup beragama, yakni kerukunan hidup antar umat beragama 
Hindu dan umat beragama Buddha, yang berhasil mewujudkan persatuan 
dan kesatuan negara tersebut. 
Pada masa tersebut seorang pujangga besar telah menyusun karya 
sastra “Sutasoma”, yang di dalam mukadimahnya tersurat sebuah kalimat 
yang memiliki makna terdalam guna membina kerukunan persatuan dan 
persatuan antar umat beragama, yaitu: “jiwa Buddha Bhinneka Tunggal 
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Ika Tan Hana Dharma Mangrwa”.24 Kalimat sakti tersebut sekarang telah 
dijadikan motto atau semboyan Bhinneka Tunggal Ika di lambang negara 
garuda pancasila. 
7. Konsep Toleransi dalam Pernyataan Umum Hak-Hak Asai Manusia PBB 
(Universal Deklaration of Human Righs) 
Pernyataan umum tentang Hak-Hak Manusia sebagai sesuatu yang baku 
pelaksanaannya secara umum bagi semua bangsa dan Negara. Hal ini bertujuan 
bahwa setiap orang dan setiap lembaga masyarakat senantiasa mengingat 
Dekalarasi PBB, akan berusaha secara progresif dengan cara mengajarkan 
tentang hak-hak dan kebebasan-kebabasan dasar manusia, baik secara nasional 
maupun internasional, sehingga deklarasi ini dapat dilaksanakan secara merata 
dan efektif oleh bangsa-bangsa dari anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa dan 
negara yang berada di bawah kekusaan hukum PBB. 
Pernyataan Umum tentang Hak-Hak Asasi Manusia atau dalam Bahasa 
Inggris Universal Declaration of Human Rights disingkat (UDHR) adalah sebuah 
pernyataan yang bersifat anjuran. Pernyataan ini terdiri atas pasal-pasal yang 
menggarisbesarkan pandangan Majelis Umum PBB tentang jaminan hak-hak 
asasi manusia (HAM) kepada semua orang. 
Universal Declaration of Human Rights (Isi Pernyataan Pernyataan 
Umum tentang Hak-Hak Asasi Manusia) antara lain mencantumkan, bahwa 
setiap orang mempunyai hak :  
1. Hidup 
2. Kemerdekaan dan keamanan badan 
3. Diakui kepribadiannya 
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Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama (Makassar: Cara Baca, 2017), h. 88  
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4. Memperoleh pengakuan yang sama dengan orang lain menurut hukum 
untuk mendapat jaminan hukum dalam perkara pidana, seperti diperiksa 
di muka umum, dianggap tidak bersalah kecuali ada bukti yang sah 
5. Masuk dan keluar wilayah suatu Negara 
6. Mendapatkan asylum 
7. Mendapatkan suatu kebangsaan 
8. Mendapatkan hak milik atas benda 
9. Bebas mengutarakan pikiran dan perasaan 
10. Bebas memeluk agama 
11. Mengeluarkan pendapat 
12. Berapat dan berkumpul 
13. Mendapat jaminan sosial 
14. Mendapatkan pekerjaan 
15. Berdagang 
16. Mendapatkan pendidikan 
17. Turut serta dalam gerakan kebudayaan dalam masyarakat 
18. Menikmati kesenian dan turut serta dalam kemajuan keilmuan25 
B. Nilai dan Pendapat Para Tokoh 
1. Pengertian Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “nilai” berarti harga, harga 
uang, angka kepandaian, kadar, mutu, banyak sedikitnya isi, sifat-sifat yang 
penting bagi kemanusiaan, sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai 
dengan hakikatnya.
26
 Nilai adalah gambaran abstrak di dalam pikiran orang 
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Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, t.th), h. 783. 
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tentang “apa yang baik” yang dijadikan acuan berfikir dan pengambilan 
keputusan.
27
 
2. Nilai Menurut Para Tokoh 
Nilai merupakan istilah yang dapat ditemukan disalah satu cabang ilmu 
filsafat, yakni aksiologi (filsafat nilai). Nilai diajadikan landasan, alas an, atau 
motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku, baik disadari maupun tidak. Nilai 
biasa diartikan sebagai sifat atau kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi 
kehidupan manusia baik lahir maupun batin. Secara teoritis makna nilai 
sesungguhnya terpadu sebagai integritas kesadaran dan pengalaman oleh manusia 
untuk sesama manusia dengan keyakinan dapat dipertanggungjawabkan secara 
sosial budaya (horizontal) dan dihadapan Sang Pencipta (vertikal). Berikut 
beberapa pengertian nilai menurut para tokoh: 
 
 
a. Menurut Ralp Perry, nilai adalah suatu objek dari suatu minat individu. 
b. Menurut Louis O. Kattsoff, membedakan nilai dalam dua macam, yaitu: 
(1) Nilai intrinsik adalah nilai sesuatu yang sejak semula sudah bernilai, 
(2) Nilai Istrumental adalah nilai dari sesuatu yang karena dapat dipakai 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan sesuatu. 
c. Menurut Hendropuspito, nilai adalah segala sesuatu yang dihargai 
masyarakat karena mempunyai daya guna fungsional bagi 
perkembangan kehidupan manusia. 
d. Menurut Sutisna, nilai merupakan sesuatu yang baik, yang diinginkan, 
dicitacitakan dan dianggap penting oleh warga masyarakat. 
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Dari pemaparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa nilai merupakan 
sesuatu yang dianggap penting bagi manusia, terutama nilai-nilai agama. 
C. Dasar dan Fungsi Agama Bagi Manusia 
1. Pengertian Dasar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “dasar” berarti tanah yang 
dibawah air, bagian terbawah, lantai, latar, lapisan paling bawah, bakat atau 
pembawaan sejak lahir, alas atau fondasi, pokok atau pangkal suatu pendapat 
(ajaran, aturan).
28
 
2. Fungsi Agama Bagi Manusia 
Berbicara tentang fungsi agama bagi kehidupan manusia tidak terlepas dari 
tantangan-tantangan yang dihadapinya, baik secara induvidu maupun 
masyarakat. Seperti diketahui bahwa untuk menjawab tantangan dan 
permasalahan yang muncul di tengah-tengah kehidupan, manusia memerlukan 
pedoman baik secara global maupun secara rinci yang dapat dijadikan pedoman 
dalam menyelsaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan baik secara 
induvidu maupun masyarakat. Dalam mewujudkan kerukunan seharusnya agama 
dijadikan fungsi untuk mengontrol dan membangun ikatan sosial.
29
 
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Aflatun Muchtar,  dalam 
bukunya yang berjudul tunduk kepada Allah fungsi dan peran agama dalam 
kehidupan Manusia menjelaskan pendapat Al-Zuhayli yang mengemukakan 
bahwa fungsi agama itu setidaknya ada enam yaitu: 
1. Agama Sebagai Pemenuhan Kebutuhan Rohani 
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Kemenrtian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 238. 
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Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 
2005), h. 8. 
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Manusia adalah makhluk rohani dan jasmani. Kebutuhan jasmani 
dipenuhi dengan makan dan minum, sedangkan kebutuhan rohani tidak 
dapat dipenuhi dengan makan dan minum, tetapai dengan iman dan 
aqidah. Yang mana kebutuhan ini hanya akan diperoleh dari agama. 
2. Agama Sebagai Motivasi dalam Mencapai Kemajuan 
Agama sebagai pemenuhan kebutuhan rohani berorientasi kepada 
pembebasan manusia dari belenggu kehinaan, kecemasan, kebodohan, dan 
kebimbangan, kemudian mengangkatnya ketingkat kesempurnaan, 
keagungan dan kemuliaan. 
Dengan demikian nilai-nilai rohani yang diperoleh dari ajaran agama 
akan tercipta dalam diri manusia sebagai motor penggerak. Tenaga 
penggerak ini menjadi motivasi dalam menciptakan perdamaian, 
pembangunan, dan mengajarkan kesuksesan dalam segala aktivitas. 
3. Agama Sebagai Pedoman Hidup 
Di dalam hidup dan kehidupannya, manusia akan dihadapkan pada 
kesulitan dan tantangan, baik berupa ancaman kekuatan jahat ataupun oleh 
peristiwa alami. Dalam hal ini ajaran agama memberi tuntunan kepada 
manusia agar senantiasa mengadakan hubungan dengan Allah swt, 
memohon pertolongan dan pentujuk dari-Nya melalui ikrar. Selain itu 
dengan sikap berserah diri dan tunduk kepada-Nya tampa pamrih, secara 
bertahap akan terbentuk sikap menerima secara ikhlas untuk tunduk dan 
patuh kepada hukum-hukum Allah swt. Dengan kata lain hukum-hukum 
Allah swt akan dijadikan rujukan dan pedoman hidup dalam mengatasi 
tantangan dan rintangan. 
4. Agama Sebagai Sarana Pendidikan Rohani 
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Rohani manusia yang sangat dengan unsur agama, akan mengarahkan 
jiwanya untuk tunduk dan patuh kepada Tuhan. Ketundukan dan kepatuhan 
ini akan membentuk dalam diri manusia sikap yang mengutamakan 
pengajaran, menjauhkan siksa, dan takut kepada kemarahan-Nya serta 
menghindarkan diri agar tidak melakukan kejahatan dan kerusakan. 
5. Agama Sebagai Bentuk Keseimbangan 
Agama meletakkan dasar-dasar keseimbangan antara jasmani, rohani, 
dan akal. Keseimbangan ketiga unsur ini sangat penting dalam hidup 
manusia, sebab bila salah satu bagian dari unsur itu lebih dominan, 
seperti  hawa nafsu, misalnya, maka manusia akan cendrung berprilaku 
seperti hewan. Sebaliknya jika unsur akal yang mendominasi dari unsur 
yang lainnya, maka ia akan terbawa pada cara berfikir menyesatkan. 
Sedangkan bila unsur rohani semata yang mendominasi hingga unsur 
jasmani dan materi terabaikan, maka manusia akan cendrung bersikap 
menyendiri yang mana dapat membekukan akal. 
6. Agama Sebagai Pembentuk Kemantangan Jiwa 
Manusia pada dasarnya sangat membutuhkan agama agar ada 
jaminan bagi ketenangan jiwa dalam dirinya. Sejalan denagan kebutuhan 
tersebut, agama menganjurkan manusia menjauhi segala bentuk perbuatan 
yang menjurus pada pengrusakan fisik atau yang akan membahayakan diri 
seseorang. Karenanya agama melarang semua tindakan yang dapat 
membahayakan tubuh, dan sebaliknya menganjurkan kepada manusia gar 
dapat mengunakan segala sarana yang bermanfaat untuk memilihara hidup 
dan menjaga keselamatan serta menghindari dari kemungkinan keburukan, 
melalui ini agama menganjurkan untuk brtaubat.
30
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D. Nilai-nilai Agama dan Perdamaian dalam Masyarakat 
1. Nilai-nilai Agama 
Nilai universal agama merupakan sumber nilai kehidupan masyarakat. 
Namun secara sosiologis dan historis agama sebagai sebuah kenyataan 
dimasyakat, semua mengalami ketegagan. Agama-agama, bagaimana pun adalah 
sebuah “Entitas Komunitas” yang hidup dalam sebuah bingkai sejarah dan 
bingkai sosiokultural tertentu, wahyu tidak datang memhampiri manusia dan 
sejarah dalam sebuah ruang kosong, tapi sebuah ruang yang telah terisi dengan 
segala bentuk budaya, nilai dan tatanan sosial, bahkan juga sudah terisi dengan 
berbagai sistem religi tertentu. Sebenarnya bisa dikatakan bahwa kesadaran 
tentang perdamaian, sudah ada sejak manusia hidup dibumi ini. Sehingga 
sebenarnya bukan hal unik bagi generasi agama-agama sekarang untuk 
membahas tentang masalah perdamaian. Bukan pula monopoli “agama-agama 
modern” tapi agama purba mengenal kerinduan dan konsep tentang perdamaian 
tersebut.
31
 
 
 
2. Perdamaian dalam Masyarakat 
Kata perdamaian beralasal dari kata damai, Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata damai berarti tidak ada perang; tidak ada kerusuhan; aman; 
tentram; tenang. Sedangkan perdamaian bermakna penghentian permusuhan 
(perselisihan dsb); perihal damai (berdamai).
32
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Secara etimologi term damai sinonim dengan term selamat/keselamatan. 
Term damai diambil dari kata ashlahah artinya damaikan atau fa ashlihu artinya 
damaikanlah. Sedangkang kata damai dalam kesetaraanya dengan kata 
keselamatan adalah bersal dari bahasa Arab yang terdiri dari huruf س ل م   menjadi 
نلس yang artinya, selamat, sejahtera, selamat dari bahaya. sedangkan kata اس همل  
artinya berdamai atau mengajak damai.
33
 
Kedamaian atau keselamatan erat kaitannya dengan kata “Islam” yang 
berarti “tunduk” atau ”menyerah”. Ibnu taymiyah memberikan penjelasan makna 
“al-Islam” mengandung dua makna. Pertama, sikap tunduk dan patuh, jadi tidak 
sombong. Kedua, ketulusan dalam sikap tunduk kepada kepada satu pemilik atau 
penguasa. Jadi orang yang berislam adalah orang yang taat kepada Tuhan, tidak 
musrik, ia diliputi kedamaian. Sedangkan menurut Hasan Hanafi memberikan 
pengertian bahwa keselamatan dan kedamaian secara genetik, berasal dari istilah 
aslama yakni menyerahkan diri kepada Tuhan, bukan kepada apapun yang lain.34 
Dalam hubungan dengan pokok permasalahan kita, yaitu tentang 
perdamaian, bisa dikatakan sejak awal bahwa upaya dialog merupakan sebuah 
langkah yang secara eksplisit merupakan sebuah perjuangan mewujudkan 
kehidupan damai di tengah masyarakat. Namun dialog saja tidaklah cukup. 
Apalagi dialog yang hanya menjurus kepada dialog yang sifatnya intelektualistik, 
rasional, dogmatis dan doktriner. Guna mengimbangi aspek “kognitif” tersebut 
perlu diajukan jenis dialog lain yang menekankan soal praksis, tindakan nyata. 
Dengan demikian diperlukan dua sekaligus: dialog yang bergerak dalam bidang 
wacana (diskursus) dan diapraksis atau diapractice yang bergerak di bidang 
tindakan atau tingkah laku yang nyata. 
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Dialog dan diapraksis merupakan dua dimensi yang tak terpisahkan. 
Keduanya merupakan alternatif terhadap model hubungan yang monologis dan 
sekaligus meningkatkan solidaritas serta kerjasama kemanusiaan. Keduanya 
memberi kesadaran dan menyemarakkan kepedulian tentang orang lain yang juga 
punya hak hidup yang sama. 
Dialog antar agama, khususnya di negeri ini perlu juga didukung oleh 
semua umat beriman. Untuk itu kita juga perlu mengarahkan perhatian kita 
kepada kelompok atau golongan “agama suku” yang selama ini merasa 
didiskriminasi oleh kelompok-kelompok agama “formal-ofisial”. Mereka merasa 
dimarjinalisasikan, terpinggirkan dan tak dihargai. Dalam konteks semacam ini 
kita sebenarnya berhadapan dengan salah satu masalah pokok dari hak-hak asasi 
manusia. Mengahargai seorang manusia adalah menghargai manusia sebagai 
makhluk yang memiliki integritas yang utuh. Termasuk di dalamnya bentuk-
bentuk keyakinan, system-sistem religi yang dipercayai dan diwarisi turun-
temurun sejak kehidupan nenek moyangnya dahulu. 
Agama suku atau agama yang di kenal sebagai “ agama tradisional” dewasa 
ini semakin mendesakkan diri untuk diakui dalam pergaulan masyarakat pada 
tingkat lokal dan nasional. Gerakan ini merupakan gerakan emansipasi kelompok 
masyarakat yang berjuang memperoleh tempat yang layak dalam pergaulan hidup 
sebagai bangsa. Demikian juga agama-agama suku minoritas lain, seperti agama 
Kong Hu Cu meminta perhatian masyarakat untuk diakui keberadaannya sebagai 
eksistensi sosial di tengah pergaulan nasional. Kesemuanya itu di masa depan 
harus dipikirkan lebih serius. 
Sementara itu perjuangan menegakkan nilai-nilai perdamaian juga 
tersentuh oleh ancaman invasi dari budaya global. Proses globalisasi telah 
menunjukkan diri selaku kekuatan pasar yang “ omnipotent” (maha kuasa) dan 
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“omnipresent” (hadir di mana-mana) di seluruh pelosok negeri. Rasa damai 
dengan kehidupan yang tak terusik dengan gejala konsumerisme ternyata telah 
tak mampu bertahan. Orang kehilangan jati diri, dan kehilangan kemampuan 
untuk menentukan gaya hidupnya sendiri. 
Nilai-nilai hedonisme yang didorong untuk menyembah dewa “mammon” 
telah menggejala di mana-mana menyebabkan runtuhnya nilai-nilai sederhana 
yang mengatur peri kehidupan rakyat sekian lama. Konsumerisme telah 
menghilangkan rasa damai dan telah mendistorsi nilai-nilai masyarakat. Manusia 
telah menjadi bagian dari transaksi barang, dan lingkungan alam telah dirusakkan 
tanpa bisa diperbaiki lagi. Agresifitas globalisasi kapitalisme global telah 
menghancurkan sendi-sendi nilai-nilai kehidupan masyarakat. Perdamaian dalam 
konteks semacam ini merupakan upaya untuk menghargai kembali kebudayaan 
lokal, serta nilai-nilai lokal. Berhadapan dengan terjangan kultur globalisasi 
homogeny (“global culture” yang tunggal dan hegemoni).35 
 
 
 
 
 
E. 12 Nilai-nilai Dasar Perdamaian 
Nilai-nilai dasar perdamaian yang dimaksudkan dalam tulisan ini disusun 
dengan orientasi pada perubahan cara pandang dan perubahan sikap seseorang.
36
 
Mewujudkan perdamaian adalah sebuah usaha yang tidaklah mudah, perlu sebuah 
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konsep atau pola sehingga dalam penerapannya bisa dengan mudah dipahami dan 
dilaksanakan baik secara bertahap maupun sekaligus. 
Pembahasan sekaligus perumusan 12 nilai dasar perdamaian ini diawali 
oleh 3 faktor yang merupakan orientasi seseorang untuk lebih mewujudkan 
perdamaian. “ketika seseorang ingin berdamai dengan siapapun maka perlu 3 
unsur yang perlu diketahui, yakni 1. Berdamai dengan diri sendiri, 2. Hambatan 
menuju perdamaian, 3. Jalan menuju perdamaian.”37 Tiga faktor tersebut menjadi 
kolaborasi terbentuknya 12 nilai dasar perdamaian, yang akan menunjukkan 
bahwa perbedaan latar belakang budaya dan bangsa bukanlah  penghalang untuk 
melakukan sesuatu secara bersama. Berikut adalah penjelasan dari ke tiga faktor 
diatas: 
1. Berdamai dengan Diri Sendiri 
Terciptanya perdamaian merupakan tujuan yang sangat mulia, namun 
lebih mulia ketika kita menjadi pelopor terciptanya kedamaian tersebut. 
Seseorang yang ingin mewujudkan perdamaian harus terlebih dahulu 
berbenah dari dalam dirinya sendinya dulusebelum menjadi agen 
perdamaian. Pada poin ini dibagi menjadi dua nilai yakni; (1) menerima diri 
dan (2) tidak berprasangka buruk. 
Kedua nilai tersebut merupakan langkah awal yang harus dimiliki 
seseorang untuk mewujudkan perdamaian. Sedangkan tidak berprasangka 
buruk bertujuan untuk tidak menilai sikap seseorang sedini mungkin tanpa 
pertimbangan dari berbagai pihak. Hal inilah kerap kali terjadi yang 
menjadikan pemicu terjadinya konflik. 
2. Hambatan Menuju Perdamaian 
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Rukun, satu kata yang bersemayam di hati, merupakan idealitas yang 
selalu diupayakan manusia. Bagaimana tidak, rukun sendiri berarti baik dan 
damai yang berujung kepada kebahagiaan. Akan tetapi, ada saja yang 
membuat letupan-letupan buruk yang merusak keadaan. Konflik sendiri 
tercipta akibat ketidak mampuan manusia meredupkan nafsu kuasa, 
memaksakan suatu kebenaran tertentu yang belum tentu juga benar. 
Dalam konteks kehidupan beragama, rukun berarti keadaan dimana 
setiap agama mampu menundukkan ego keagamaanya untuk menerima 
perbedaan demi keselarasan hubungan sosial. Rukun di kehidupan sosial 
menjamin setiap warga negara untuk memenuhi kebutuhan spiritual antara 
dirinya dengan Tuhan. 
Hidup di negara yang plural, seperti Indonesia, dibutuhkan semangat 
bersama untuk menjaga hak-hak setiap warga. Oleh karena itu, Pancasila 
hadir dalam upayanya sebagai ideology bangsa yang menentramkan 
kehidupan keberagaman. Meski demikian, masih saja ada konflik yang 
muncul. Berikut adalah beberapa hambatan untuk terwujudnya perdamaian 
Menurut Peace Generation yang turut diadopsi oleh Mahabbah Institute for 
Peace and Goodness yang kemudian menjadi lima nilai perdamaian 
diantaranya; (3) Sukuisme, (4) Perbedaan Agama, (5) Perbedaan Jenis 
Kelamin, (6) Perbedaan Status Ekonomi, (7) Perbedaan Kelompok atau 
Geng. 
3. Jalan Menuju Perdamaian 
Terciptanya hubungan yang damai merupakan suatu hasil dari usaha 
tidak mudah, pada bagian ketiga ini merupakan alur atau pola untuk 
senantiasa lebih mengasah kemanpuan nalar dan pemahaman akan suatu 
masalah. Perdamaian akan lebih mudah tercipta jika seseorang mampu 
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menguasai beberapa keahlian tertentu yang sangat penting dimiliki oleh 
para agen-agen perdamaian. 
Berikut adalah jalan yang perlu ditaklukkan oleh para penebar 
perdamaian yang terbagai menjadi lima nilai yakni; (8) Memahami 
Keragaman, (9) Memahami Konflik, (10) Menolak Kekerasan, (11) 
Mengakui Kesalahan, (12) Memberi Maaf. Sebagaimana yang telah 
tersusun pada tabel di bawah ini. 
BERDAMAI DENGAN DIRI 
Menerima Diri 
Prasangka 
HAMBATAN  MENUJU 
Sukuisme 
Perbedaan Agama 
PERDAMAIAN Perbedaan Jenis Kelamin 
Perbedaan Status Ekonomi 
Perbedaan Kelompok atau Geng 
JALAN MENUJUPERDAMAIAN  
Memahami Keragaman 
Memahami Konflik 
Menolak Kekerasan 
Mengakui Kesalahan 
Memberi 
Maaf 
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Nilai-nilai dasar perdamaian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menerima Diri 
Hal menerima diri adalah perihal mendasar pada setiap insan dalam 
menciptakan perdamaian, setiap orang/manusia adalah ciptaan Allah yang sangat 
bernilai, dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Hal ini tertuang 
dalam Q.S Al-Tiin (95) ayat: 4 
             
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.38 
Dalam tafsir Ibnu Katsir, penekanan ayat di atas merupakan suatu obyek 
sumpah, yaitu bahwa Allah swt telah menciptakan manusia dalam wujud dan 
bentuk yang sebaik-baiknya, dengan perawakan (watak) yang sempurna serta 
beranggota badan yang normal.
39
 
Islam memandang manusia adalah suatu makhluk ciptaan yang paling 
sempurna diantara ciptaan tuhan yang lain, olehnya itu tantangan untuk memulai 
dan menciptakan rasa damai dalam diri manusia dimulai dari diri pribadi dan 
komitmen yang kokoh agar dalam mensikapi suatu perbedaan dapat dengan 
mudah menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: Al-Mizan Publishing 
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Konsep menerima diri dalam Agama Kristen tercantum dalam Kejadian 1: 
27-28a: 
Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut 
gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-
Nya mereka. Allah memberkati mereka.
40
 
Setiap manusia diciptakan dengan beberapa karakteristik, kita harus belajar 
untuk mengubah hal-hal yang bisa diubah dan belajar menerima hal-hal yang 
tidak bisa diubah. Selalu bersyukur dan memandang diri secara adil, jangan 
memandang diri kita lebih tinggi dari orang lain, serta jangan memandang diri 
sendiri terlalu rendah sehingga sulit untuk mendapatkan teman, minder, kurang 
percaya diri akibatnya bisa dikucilkan. 
2. Prasangka 
Prasangka berasal dari kata Pre-judice = Pre-Judge. “Pre” artinya sebelum, 
dan “Judge” artinya Memutuskan/menghukum. Jadi, Prasangka adalah 
memutuskan atau menghukum seseorang sebelum kamu mengetahui fakta 
sebenarnya.
41
 
Prasangka adalah penilaian seseorang terhadap sikap dan tingkahlaku kita, 
prasangka juga dapat diartikan sebagai anggapan sementara seseorang yang 
terkadang benar dan terkadang juga salah. Dalam Islam sesorang diharuskan 
berprasangka baik terhadap sesamanya, jangan menilai seseorang berdasarkan 
anggapan umum terhadap kelompoknya. Islam mengajarkan umatnya untuk tidak 
percaya begitu saja dengan sebuah berita, kita hendaknya mengkonfirmasi berita 
itu, jangan sampai kita salah langkah dengan berita yang tidak jelas atau “hoax”. 
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Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB Perjanjian  Lama  (Jakarta: Percetakan 
Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), h. 1. 
41
Eric Lincoln & Irfan Amalee, 12 Nilai Dasar Perdamaian, h. 17. 
45 
 
Dalam QS. Al-Hujuraat (49) ayat: 6 
                                    
              
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
42
  
Lebih tekankan lagi dalam QS. Al-Hujuraat (49) ayat: 12 
                           
                       
                 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
43
 
Kata (  ا ) ijtanibu, terambil dari kata ( جبن  )  janb yang berarti 
samping. Mengesampingkan sesuatu berarti menjauhkan dari jangkauan tangan. 
Dari sini kata tersebut diartikan jauhi. Penambahan huruf ت) ) ta’ pada kata 
tersebut berfungsi penekanan yang menjadikan kata ijtanibu berarti bersungguh-
sungguhlah. Upaya sungguh-sungguh untuk menghindari prasangka buruk.44 
Dengan berprasangka baik terhadap sesama, maka seseorang akan lebih 
mudah bergaul dan mudah mendapatkan teman, sebaliknya jika seseorang selalu 
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berpsangka negatif akan mempersempit ruang lingkup pergaulan dan pola pikir 
seseorang. Dari kedua agama diatas baik Islam maupun Kristen selalu 
menganjurkan untuk senantiasa berprasangka baik terhadap sesama umat, 
maupun umat lain. 
3. Sukuisme 
Sukuisme dapat diartikan bahwa kecenderungan seseorang untuk lebih 
menganggap sukunyalah yang paling bagus, diantara yang lain. Padahal pada 
hakikatnya manusia diciptakan untuk saling mengenal satu sama lain, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hujuraat (49) ayat: 13 
                                
                    
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan  
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
45
 
Setelah memberi petujuk tatakrama pergaulan dengan sesama muslim, ayat 
diatas beralih kepada uraian tentang perinsip dasar hubungan antar manusia. 
Karena itu ayat diatas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan kepada 
orang-orang yang beriman, tetapi kepada jenis manusia. Allah Berfirman: Hai 
manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan yakni Adam dan Hawa, atau dari sperma (benih laiki-laki) 
dan ovum (indung telur perempuan) serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
juga bersuku-suku supaya kamu kenal-mengenal yang mengantar kamu untuk 
bantu-membantu serta saling melengkapi, sesungguhnya yang paling mulia 
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diantara kamu  di sisi Allah stw ialah yang paling bertakwa diantra kamu. 
Sesengguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal sehingga tidak ada 
seseatu pun yang tersembunyi baginya, walau detak detik jantung dan niat 
seseorang.
46
 
Dalam perspektif Agama Islam, rasa damai dapat diperoleh dengan lahirnya 
toleransi. Toleransi ajaran agama Islam dalam muamalah didasarkan pada konsep 
persamaan yang akan melahirkan persaudaraan.
47
 
Dalam memandang perbedaan suku, umat Kristen senantiasa menghindari 
kecendrungan berprasangka buruk terhadap suku-suku lain dan berusahalah untuk 
mengenali dan menikmati perbedaan. Dalam Surat Paulus Kepada Jemaat Di 
Galatia 3:28 menyebutkan:  
Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada 
hamba atau orang merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena 
kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus
48
 
Dalam hal perbedaan suku, kita tidak boleh menjadikannya sebagai bahan 
perselisihan melainkan untuk belajar saling memahami. Setiap suku punya 
keunikan masing-masing. Dalam setiap adat dan kebudayaan, pasti ada yang baik 
dan ada juga yang kurang baik. Semua manusia sama di hadapan Allah, tidak ada 
manusia ciptaan Allah yang paling baik, tidak ada suku yang paling unggul 
ataupun kurang unggul. 
4. Perbedaan Agama 
Dalam kehidupan beragama, kebutuhan adanya kejujuran, kebesaran jiwa, 
kebijaksanaan dan bertanggung jawab, sangat dibutuhkan sehingga dapat 
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menumbuhkan perasaan solidaritas dan mengileminasi egoistis golongan.
49
 
Perbedaan Agama seharusnya dihadapi dengan cara damai dan saling 
menghormati, saling berbagi ide, dan teladan yang nyata. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat: 256 
                              
                         
 
Terjemahnya: 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka 
Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang 
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
50 
Perlu dicatat, bahwa yang dimaksud dengan tidak ada paksaan dalam 
menganut agama adalah menganut akidahnya. Ini berarti jika seseorang tidak 
memilih satu akidah, katakana saja akidah Islam, maka dia terikat dengan 
tuntunan-tuntunannya, dia berkewajiban melaksanakan perintah-perintahnya. 
Dia terancam sanksi bila melanggar ketetapannya. Dia tidak boleh berkata, 
“Allah telah memberikan saya kebebasan untuk shalat atau tidak,berzinah atau 
nikah.” Karena bila dia telah menerima akidahnya, maka dai harus melaksanakan 
tuntunannya. 
Kembali kepada penegasan ayat ini, tidak ada paksaan dalam menganut 
keyakinan agama; Allah menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian. 
Agamanya dinamai Islam, yakni damai. Kedamaian tidakdapat diraih kalau jiwa 
tidak damai. Paksaan menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak ada 
paksaan dalam menganut keyakinan agama Islam.
51
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Dalam menyikapi perbedaan keyakinan atau kepercayaan, upaya untuk 
menjadi suatu teladan yang berbudi pekerti hendaknya diprioritaskan, agar dalam 
memandang suatu kesalahan orang lain hendaknya kita melihat pribadi seseorang 
dulu baru melihat agama atau keyakinan yang ia anut, hal ini sejalan dengan 
ajaran Kristen dalam Perjanjian Baru Injil Matius  5:16 : 
Demikianlah Hendaknya terangmu bercahaya didepan orang, supaya 
mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di 
sorga
52
 
Dalam menjalin hubungan antar umat beragama, perlu ditanamkan prinsip-
prinsip dalam mempererat hubungan antar umat beragama seperti : 
1. Tidak ada satupun agama yang mengajarkan penganutnya untuk menjadi 
jahat. 
2. Kita harus lebih memproritaskan persamaan yang dimiliki agama-
agama, misalnya ajaran tentang berbuat baik. 
3. Menyampaikan ajaran-ajaran agama secara santun, tanpa harus menjek-
jelekkan, menhujat atau berselilisih. 
4. Tidak boleh memaksa orang untuk menganut suatu agama kepercayaan. 
5. Perlunya menghargai perbedaan pendapat/aliran dalam suatu agama.53 
Yang paling penting kita perlu meyakini kebenaran pemahaman kita, tapi 
disaat yang sama kita juga perlu menghargai pemahaman orang lain yang 
berbeda. 
5. Perbedaan Jenis Kelamin 
Dalam membangun perdamaian, moralitas agama menjadi acuan penting 
dalam setiap perbuatan manusia. Segala bentuk norma, nilai, tradisi, serta adat-
istiadat semuanya diwarisi turun temurun dari generasi berikutnya.
54
 Dalam 
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kehidupan bermasyarakat,  terkadang perbedaan jenis kelamin atau gender sering 
dijadikan pemantik (pemicu)  perselisihan. Tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan  melainkan ketakwaannya oleh Allah swt. 
Sedangkan disisi lain seringkali terjadi pelecehan, diskriminasi, atau 
mengintimidasi bahkan kerap dilakukan oleh kaum laki-laki terhadap perempuan, 
bahkan sampai terjadi pembunuhan karena si laki-laki telah merasa kuat 
dibanding perempuan. Hal ini tidak dibenarkan dalam Islam, justru kita 
diwajibkan untuk membangun hubungan yang ideal sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS. Al-Nisaa (4) ayat: 1 
                       
                              
        
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
55
 Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain
56
 dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
57
 
Allah swt berfirman untuk memerintahkan mahluk-Nya agar bertakwa 
kepada-Nya, yaitu beribadah kepada Allah swt yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dia pun menyandarkan mereka dari satu jiwa, yaitu Adam As. “Dari padanya 
Allah menciptakan isterinya.” Yaitu Hawa As yang diciptakan dari tulang rusuk 
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Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) 
Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang 
menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang serupa Yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. 
diciptakan. 
56
Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya 
kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya 
atau meminta kepadamu dengan nama Allah. 
57
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 78. 
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Adam bagian kiri dari belakang, pada saat Adam tidur. Ketika ia sadar dari 
tidurnya, dan melihat Hawa yang cukup menekjubkannya, maka muncullah rasa 
cintadan kasih sayang di antara keduanya.
58
  
Dalam pandangan umat Kristen, menghormati dan menghargai orang yang 
berbeda jenis kelamin serta membangun hubungan pertemanan yang sehat dan 
pantas, hal ini tercermin dalam 1 Korintus 11:11-12 : 
(11)Namun demikian, dalm Tuhan tidak ada perempuan tanpa laki-laki 
dan tidak ada laki-laki tanpa perempuan. (12)Sebab sama seperti 
perempuan berasal dari laki-laki demikian pula laki-laki dilahirkan oleh 
perempuan; dan segala segala sesuatu berasal dari Allah.
59
 
Kristen memandang bahwa kesetaraan antara perempuan dan laki-laki 
hampir sama, kendati bahwa perempuan itu berasal dari laki-laki yakni Adam, 
dan laki-laki dilahirkan oleh perempuan, serta keduanya merupakan ciptaan 
Tuhan. 
Dari kedua agama diatas baik Islam dan Kristen memandang bahwa kita 
semua berasal dari manusia yang satu yakni Adam. Keturunan dari Adamlah 
yang menjadi penghuni di muka Bumi. Persamaan persepsi inilah yang kita 
hendak junjung tinggi demi menepis tindakan-tindakan yang tidak bermoral 
untuk mewujudkan perdamaian. 
6. Perbedaan Status Ekonomi 
Agama dalam kaitannya kehidupan bermasyarakat mempunyai dua 
kekuatan luar biasa. Bisa menjadi pemersatu dan bisa juga menjadi pemecah 
belah. Konflik yang kerap kita jumpai pada hakikatnya bukan sepenuhnya 
didasari dari faktor agama, melainkan sudah dipropaganda dengan kepentingan-
kepentingan politik, maupun ekonomi. Ekonomi dalam bermasyarakat memang 
hal yang sensitif, apalagi status ekonomi dalam sebuah kehidupan bermasyarakat 
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Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Sahih Tafsir Ibnu Katsir, (Jil. 2, Cet: V 
Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011), h. 414. 
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Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB Perjanjian  Baru h. 229 
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terkadang masih ada segelintir orang yang menjadikannya sebagai tolak ukur 
nilai diri seseorang. Padahal dalam QS. At-Taghaabun (64) ayat: 15 
                         
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi 
Allah-lah pahala yang besar.”60 
Sesungguhnya harta benda dan anak itu adalah fitnah. Artinya, harta dan 
anak itu akan menjadi bahan ujian dan cobaan dari Allah swtbagi mahluk-Nya 
agar dia mengetahui siapakah hamba-hamba-Nya yang taat dan durhaka kepada-
Nya.
61
 
Islam memandang bahwa kehidupan di Dunia ini hanyalah sesaat, 
sedangkan haikikat dari kehidupan dunia adalah akhirat. Segala perbuatan yang 
telah kita perbuat akan diminta pertanggungjawabannya kelak diakhirat. Olehnya 
itu, selaku umat yang beriman kita diharuskan untuk selalu memanfaatkan harta 
dan kekayaan kita untuk dipergunakan dijalan yang dirahmati oleh Allah swt. 
Harta dan kekayaan seseoarang bukanlah tolak ukur untuk suatu 
menunjukkan strata sosial seseorang. Harta yang kita miliki sekarang bukanlah 
penentu kebahagiaan manusia, oleh karena itu hendaknya kita memperlakukan 
setiap orang dengan dengan rasa hormat yang sama dan berhati-hati pada 
godaan-godaan yang kita semua hadapi. 
Hal ini dijelaskan dalam Injil Lukas 12:15 : 
Kata-Nya lagi kepada mereka: “Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap 
segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-limpah hartanya, 
hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu.
62
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 558. 
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Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Sahih Tafsir Ibnu Katsir, Jil. 6, h. 314. 
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Dari penjelasan ayat diatas, umat Kristen senantiasa berusaha untuk 
berprilaku dermawan, menjauhi ketamakan harta, harta dan kekayaan justru 
bukanlah teman abadi dalam penunjang kebutuhan manusia. 
Faktor ekonomi bisa saja menentukan kestabilan kehidupan bermasyarakat, 
menunjang sagala kebutuhan, dan memajukan kesejahtraan bangsa dan Negara. 
Tapi, tidak semua hal bisa didapat dengan harta atau kekayaan, hal terpenting 
adalah bagaimana nilai-nilai agama di implementasikan dan diwujudkan. Agama 
lebih memusatkan hubungan kepada Tuhan, sedangkan ekonomi hanya bersifat 
kesadaran sesama manusia. Usaha untuk memajukan persaudaaran yang 
universal
63
 dari kedua agama diatas, akan lebih indah ketika tak ada lagi jarak 
dalam memandang status ekonomi sebagai tolak ukur suatu pencapaian, tetapi 
bagaimana suatu umat mampu menyebarkan budaya solidaritas antara umat 
beragama dengan tercapainya hak-hak asasi manusia. 
7. Perbedaan Kelompok  atau Geng 
Kelokpok atau geng adalah kumpulan dari beberapa orang atau individu 
yang terhimpun dengan cita-cita atau keselarasan tujuan, hobbi, dan kesukaan 
yang terhimpun menjadi suatu kelompok dan ada aturan yang mengikat dari 
mereka baik tertulis maupun tersirat. 
Islam memandang bahwa kelompok yang baik harus senantiasa menjalin 
hubungan yang erat dan tidak menindas, mengejek, apalagi mencela kelompok 
lain. Hal ini diterangkan dalam QS. Al-Hujuraat (49) ayat: 11 
                              
                        
                            
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Hamka Haq,  Damai Ajaran Semua Agama, h. 182. 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri
64
 dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman
65
 dan Barangsiapa yang tidak 
bertaubat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
66
 
Yang dimaksud dengan hal tersebut adalah mengihnakan dan merendahkan 
mereka. Karena terkadang orang yang terhina itu lebih terhormat di sisi Allah 
swt dan bahkan lebih dicintai-Nya dari pada orang yang menghinakan. Ayat 
diatas memberikan larangan terhadap kaum laki-laki yang kemudian disusul 
dengan larangan kaum wanita. Kata al-hamz berarti celaan dalam bentuk 
perbuatan, sedangkan kata al-lamz berarti celaan dalam bentuk ucapan.67 
Begitulah Islam memandang pentingnya akan berkelakuan baik sesama 
mahluk. Sebagai umat manusia yang beragama, guna menghindari konflik dalam 
suatu negara, hendaklah setiap kelompok atau pemeluk agama menghilangkan 
pandangan yang sempit dan emosional dalam masyarakat dan menggantinya 
dengan pandangan yang luas dan rasional.
68
 Sebagaimana tecantum dalam 1 
Korintus 15:33 : 
“Janganlah kamu sesat: pergaulan yang buruk merusakkan kebiasaan yang 
baik.”69 
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Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin 
karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh. 
65
Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti 
panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan 
sebagainya. 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 517. 
67
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jil. 6, h. 727-728 
68
Darwis Muhdiana, Kerukunan Agama dalam Kearifan Lokal Kota Makassar, (Cet. I; 
Makassar: Carabaca, 2016), h. 60. 
69
Lembaga Alkitab Indonesia, ALKITAB Perjanjian  Baru, h. 212. 
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Dalam kehidupan beragama sendiri, baik dalam Islam maupun Kristen 
tentu mempunyai kelompok atau aliran-aliran pemahaman internal dalam setiap 
agama, perbedaan cara pandang dalam menafsirkan koteks tertentu, perbedaan 
pendapat hingga perbedaan yang dapat memunculkan sekte baru dalam internal 
beragama sering kita dapati. Begitu pula dalam kehidupan bermasyarakat, 
terdapat kominitas-komunitas yang bergerak dibidang pendidikan, budaya, 
ekonomi, politik, kesehatan, keamanan dan lain-lain, kesemuanya itu merupakan 
suatu komponen yang ideal ketika dipadukan dan bekerja di bidangnya masing-
masing. 
Oleh karena itu, terciptanya keharmonisan beragama baik dalam Islam dan 
Kristen  tidak terlepas dari kerjasama dari semua pihak untuk mempertahankan 
nilai-nilai damai tiap komunitas serta menjaga dan merawatnya.  
8. Memahami Keragaman 
Negeri ini kaya akan keragaman, suku bangsa, bahasa, budaya, kuliner, 
adat-istiadat serta agama, mebuatnya menjadi salah satu Negara dengan tingkat 
keragaman terbanyak dibandingkan dengan Negara lain. Dalam QS. Al- Hujuraat 
(49) ayat: 13
70
 kata اعتل اوفر  menurut Ahmad Musthafa al-Maragi dimaksudkan 
degan saling mengenal, saling berhubungan, bukan saling membelakangi. 
Pengertian serupa dikemukakan oleh Hamka Haq. Ia mengartikan bahwa kalimat 
lita’arafu dalam ayat tersebut tidak sekedar untuk saling mengenal melainkan 
untuk saling memperbaiki, saling mengayomi, saling menyantuni dalam suatu 
peradaban yang baik.
71
 
Sehubungan dengan hal keragaman, Allah swt. menjelaskan dalam QS. Al-
Baqarah (2) ayat: 62 
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Lihat h.26 
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Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama di Kota Makassar, h. 64. 
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                       
                      
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin,
72
 siapa saja diantara mereka yang 
benar-benar beriman kepada Allah,
73
 hari kemudian dan beramal saleh,
74
 
mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 
kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
75
 
Ayat di atas ditegaskannya bahwa: Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, yakni yang mengaku beriman kepada Nabi Muhammad saw., orang-
orang Yahudi, yang mengaku beriman kepada Nabi Musa as., dan orang-orang 
Nasrani yang mengaku beriman kepada Isa as., dan orang-orang Shabi’in, kaum 
musrik atau penganut agama dan kepercayaan lain, siapa saja di antara mereka 
yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian, sebagaimana dan 
sesuai dengan segala unsure keimanan yang diajarkan Allah swt melalui para 
nabi, serta beramal shaleh, yakni bermanfaat dan sesuai dengan nilai-nilai yang 
ditetapkan Allah swt, maka untuk mereka pahala amal-amal shaleh mereka yang 
tercurah di dunia ini dan tersimpan hingga di akhirat nanti di sisi Tuhan 
pemelihara dan pembimbing mereka, serta atas kemurahan-Nya; tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka menyangkut sesuatu apapun yang akan datang, 
dan tidak pula mereka bersedih hati menyangkut sesuatu yang telah terjadi.76 
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Shabiin ialah orang-orang yang mengikuti syari'at nabi-nabi zaman dahulu atau orang-
orang yang menyembah bintang atau dewa-dewa. 
73
Orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, Nasrani dan Shabiin yang beriman 
kepada Allah Termasuk iman kepada Muhammad s.a.w., percaya kepada hari akhirat dan 
mengerjakan amalan yang saleh, mereka mendapat pahala dari Allah. 
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Ialah perbuatan yang baik yang diperintahkan oleh agama Islam, baik yang 
berhubungan dengan agama atau tidak. 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 11. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir AL-MISBAH Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 
1, h. 256-257. 
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Ayat tersebut menampilkan konsep masyrakat superior yang dimiliki oleh 
kelompok tertentu, bahkan kaum muslimin dalam ayat ini berada sejajar dengan 
kelompok-kelompok agama lain. Sedangkan dalam Kristen sifat keanekaragaman 
di dunia ini merupakan kuasa Allah seperti dalam Mazmur 104:24 : “Betapa 
banyak perbuatan-Mu, ya TUHAN, sekaliannya kujadikan dengan kebijaksanaan, 
bumi penuh dengan ciptaan-Mu.”77 
Memahami keragaman dalam beragama, berbudaya, berbangasa dan 
bernegara merupakan langkah-langkah munculnya perdamaian. Pada akhirnya, 
agama akan memainkan peran penting dinegeri ini, dan di masa-masa yang akan 
datang. Peran kedua agama diatas hendaknya tidak kaku dalam memahami 
keragaman yang berbeda. Aspek sosial tiap agama hendaknya ditonjolkan 
kedepan, yang bersifat inklusif, yang menekankan persaudaraan diatara sesama 
tanpa mengabaikan hakekat agama-agama itu sendiri yang meyakini dirinya 
sebagai pengemban kebenaran.
78
  
9. Memahami Konflik 
Konflik adalah gejala yang dapat terjadi pada berbagai tingkatan di dalam 
diri orang; antar kelompok, horizontal dan vertikal
79
. Tidak dapat disangkal 
bahwa di sana-sini perbedaan kemajuan material di atas tumpang-tindihnya 
dengan perbedaan etnis, agama, yang dapat juga terakomodasi menjadi 
perbedaan kekuatan politik. 
Konflik terjadi karena berbagai unsur, jikalau dicermati bahwa akar konflik 
terdalam adalah nilai. Jika nilai tidak lagi menjadi acuan dalam kesadaran 
manusia, maka konflik akan lebih mudah timbul dan berkelanjutan. Tetapi jika 
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Hamka Haq,  Damai Ajaran Semua Agama, h. 178. 
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disikapi dengan manajemen konflik dan pemecahan masalah dari pihak yang 
tengah berkonflik maka akan memberikan hikmah tersendiri dari kejadian yang 
telah dirasakan. Respon seseorang terhadap konflik tersebut akan menentukan 
akibatnya.apakah konflik itu menyebabkan hubungan akan rusak, atau justru 
membuat kita semakin dewasa. 
Dalam QS. Al-Ankabuut (29) ayat: 2 menyebutkan 
                        
 
Terjemahnya: 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 
telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?
80
 
Ujian yang dimaksud di sini mencakup kewajiban keagaman, bencana atau 
kenikmatan. Sayyid Quthub secara panjang lebar mengemukakan aneka 
fitnah/atau ujian yang merupakan sunnatullah terhadap keimanan kaum beriman. 
Ada lagi fitnah dalam bentuk kemegahan hidup dan hiasan duniawi yang 
melimpah. Ada juga fitnah dalam bentuk keterasingan dalam masyarakat akibat 
mempertahankan akidah, sedang yang berada di sekeliling yang bersangkutan – 
yang sendirian itu – tenggelam dalam kesesatan. Selanjutnya fitnah yang paling 
besar adalah fitanah hawa nafsu dan syahwat.
81
 
Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa ajaran umat Muslim dalam 
memahami konflik adalah sebuah ujian bagi mereka agar dapat mengambil 
hikmah dari setiap konflik yang terjadi. 
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Ketika seseorang menyikapi konflik dengan cara yang dewasa, maka 
semangat kebersamaan dan rasa damai akan senantisa menjadi penggerak untuk 
membangun kehidupan masyarakat yang harmonis, dalam Injil Matius 9:25 
menyebutkan: “Segeralah berdamai dengan lawanmu selama engkau bersama 
dengan-Nya di tengah jalan.”82 
Hal yang sama terdapat dalam Surat Roma 12: 9-10 : 
(9) Hendaklah kasihmu jangan pura-pura, jauhilah yang jahat dan 
lakukanlah yang baik.(10) Hendaklah kamu saling mengasihi sebagai 
saudara dan saling mendahului dalam member hormat.
83
 
Dalam Nosta Actate Konsili Vatikan II di sebutkan sebagai berikut: 
Gereja Katolik tidak menolak apapun saja yang benar dan yang suci dalam 
agama-agama lain. Dengan hormat yang tulus gereja menghargai tingkah 
laku dan tata cara hidup, peraturan-peraturan dan ajaran –ajaran agama 
tersebut. Meskipun demikian itu dalam banyak hal khusus berbeda dari 
iman dan pengajaran gereja, namun kerap memantulkan cahaya kebenran. 
Itulah yang menerangi sekalian orang. Sesungguhnya demikian halnya 
gereja memaklumkan Kristus serta berwajiblah mempermaklumkannya 
tidak terputus-putus karena Dialah yang merupakan jalan kebenaran dan 
hidup manusia mencapai keseluruhan hidup keagamaan Kristus, dalam 
siapa kalian telah menyelamatkan segala-galanya.
84
 
Berdasarkan penjelasan diatas, baik Islam dan Kristen menyerukan 
menyikapi suatu masalah atau konflik dengan cara yang baik dan bijaksana. 
gereja menyerukan kepada putra-putranya agar mereka dalam kesaksian iman dan 
hidup Kristiani tetap menaruh simpati kepada unsur-unsur positif, rohani, moril. 
Hal ini menunjukkan bahwa salah satu fungsi agama yang terpenting adalah 
menciptakan rasa aman, bahagia dan sejahtera bagi pemeluknya. 
10. Menolak Kekerasan 
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Kekerasan merupakan tindakan menyimpang dalam kehidupan 
bermasyarakat. Umat Islam pun melarang hal demikian, dalam QS. Fushshilat 
(41) ayat: 34 dijelaskan, 
                            
             
 
Terjemahnya: 
Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan 
antara kamu dan dia akan seperti teman setia.
85
 
Maksud dari ayat di atas yaitu, terdapat perbedaan yang amat besar antara 
kebaikan dan kejahatan. Jika ada yang orang berlaku buruk kepadamu, maka 
tolaklah dengan cara yang lebih baik. Jika engkau berbuat baik kepada orang 
yang berbuat jahat kepadamu, niscaya kebaikan itu akan mengarahkannya untuk 
bersikap tulus kepadamu, mencintaimu, dan merindukannmu, sehingga seakan-
akan dia menjadi teman yang setia, dalam arti mendekatimu dengan rasa kasih 
sayang dan berbuat baik.
86
 
Untuk mewujudkan kehidupan tersebut perlu rasa damai dengan 
mengurangi kekerasan dalam kehidupan bermasyarakat peran berbagai pihak 
senantiasa dijalin dengan harmonis. Kekerasan akan lebih mudah dihindari 
dengan menanamkan sifat arti persaudaraan sesama umat beragama. Dalam 
ajaran Kristen dijelaskan dalam Injil Matius 5:38-39 : 
(38) Kamu telah mendengar firman: Mata ganti mata dan gigi ganti gigi. 
(39) Tetapi aku berkata kepadamu: Janganlah kamu melawan orang yang 
berbuat jahat kepadamu, melainkan siapa pun yang menampar pipi 
kananmu, beralilah juga kepadanya pipi kirimu.
87
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Kekerasan tidak akan bisa menyelesaikan konflik, namun dalam 
mengantisipasinya, resolusi penanganan suatu masalah akan lebih baik 
diterapkan dalam menjaga keharmonisan dan persaudaraan. Lebih baik mencegah 
dari pada mengobati. 
11. Mengakui Kesalahan 
Mengakui kesalahan adalah langkah awal untuk memecahkan suatu konflik. 
Kita harus mengakui kesalahan-kesalahan yang pernah diperbuat sebagai 
permulaan dari peenyelesaian masalah. Sebagaimana tertera dalam Amsal  28:13 
: “Siapa yang menyembunyikan pelanggarannya tidak akan beruntung, tetapi 
siapa yang mengakuinya dan meninggalkannya akan disayangi.”88 
Beberapa orang berpikir bahwa ketika mereka mengakui dan meminta maaf 
atas perbuatan salah mereka, hal itu seperti mengatakan bahwa semua kesalahan 
ada pada diri mereka dan orang lain tidak melakukan kesalahan. Ini tidak benar, 
perbuatan salah orang lain bukanlah tanggungjawab kita, kita hanya bertanggung 
jawab atas perbuatan kita sendiri. Allah swt ingin agar setiap orang yang 
bersalah mengakui dan meminta maaf atas perbuatannya sendiri. Mengakui dan 
meminta maaf menunjukkan bahwa kita bertanggungjawab atas salah kita sendiri 
dan menyesalinya. 
Dalam QS. Ali-Imran (3) ayat: 135 
                           
                 
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Terjemahnya: 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
Menganiaya diri sendiri
89
 mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, 
sedang mereka mengetahui.90 
Kata  fahisyah diatas, diterjemahkan dengan perbuatan keji diartikan 
dengan dosa besar, sedang menganiaya diri diartikan dengan dosa atau 
pelanggaran secara umum termasuk di dalamnya dosa besar.
91
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa betapa pentingnya kita berserah diri 
kepada Allah swt. Islam menganjurkan umatnya agar senantiasa saling mengakui 
kesalahan agar proses dalam melakukan permintaan maaf tidak terasa sulit dan 
legowo dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Dari kedua agama tersebut, baik Islam maupun Kristen masing-masing 
mengedepankan sikap terbuka dalam penyelesaian suatu masalah, jika dalam 
Kristen dikenal dengan pengakuan dosa, maka dalam Islam dikenal dengan 
taubat yang sesungguhnya.  
12. Memberi Maaf 
Tindakan memberi maaf adalah suatu jalan pengambilan keputusan dan 
pembuka dalam mewujudkan perdamaian. Perintah untuk saling memaafkan 
tercermin dari firman Allah swt. dalam QS. Asy-Syuuraa (42) ayat: 40 
                                
    
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Terjemahnya: 
Dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, Maka barang 
siapa memaafkan dan berbuat baik
92
 Maka pahalanya atas (tanggungan) 
Allah swt. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.
93
 
Ayat diatas erat kaitannya dengan ayat sebelumnya, kaitannya Maka 
barang siapa yang yang memaafkan yakni sedikit pun tidak menuntut haknya, 
atau mengurangi tuntutannya sehingga tidak terjadi pembalasan yang serupa itu, 
lalu menjalin hubungan harmonis dan berbuat baik terhadap orang yang pernah 
menganiayanya secara pribadi, maka pahalanya dia akan peroleh atas jaminan 
dan tanggungan Allah swt.
94
 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa balasan dari perbuatan buruk 
seseorang adalah suatu kejahatan yang setimpal, dan Allah swt. membenci orang-
orang yang berbuat demikian, oleh karenanya sepatutnya sebagai umat Muslim 
saling memberi maaf. Sedangkan dalam Kristen disebutkan dalam Injil Matius   
6:12 : “Dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni 
orang yang bersalah kepada kami”95 
Dari kedua pandangan diatas, rasa saling memafkan memang menjadi 
acuan dan pembuka pintu-pintu damai, terciptanya rasa toleransi dalam 
kehidupan umat beragama akan menjadi cita-cita luhur setiap bangsa nad 
Negara. Dalam kaitan inilah kita harus menyadari perlunya membangun 
paradigm inklusifisme. Salah satu sikap yang lahirdari cara berfikir inklufisme 
ialah merangkul semua pihak dan golongan dalam suatu tatanan kehidupan 
damai. Untuk itu, nilai dasar agama yang bersifat universal mengenai aspek-
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aspek kehidupan manusia perlu ditumbuhkan dalam bentuk tradisi hidayah 
dengan lebih menekankan substansi ajaran, bukan pada symbol-simbol yang lebih 
bersifat tekstual semata. Sebab betapapun universalnya ajaran itu, jika dikemas 
secara tekstual agama, kemudian diberi label agama, niscaya akan memberi kesan 
parsial dan mengaburkan makna universalitasnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Didalam tulisan ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Dimana, metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yaitu 
memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holisti/utuh, kompleks, 
dinamis, penuh makna dan hubungan gejala yang bersifat interaktif. 
Penelitian yang dilakukan pada objek yang alamiah yaitu objek yang 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran 
peneliti tidak mempengaruhi objek tersebut, dan peneliti sebagai 
instrument kunci.
96
 
Bogdan Taylor (1975) mendefinisikan metode kualitatif merupakan 
metode yang menjadi prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati.
97
Dan tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah membuat 
fakta yang mudah dipahami (Understandable) dan memungkinkan 
menghasilkan hipotesis baru.
98
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Jalan Perumnas Antang Raya Ruko Balang 
Tonjong No. 28 G Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Penelitian ini 
dilakukan disebuah organisasi keagamaan yang bergerak dibidang perdamaian 
dan lintas Iman yang bernama Mahabbah Institut for Peace and Goodness atau 
yang disingkat MIPG. Organisasi ini mempunyai berbagai anggota yang terdiri 
dari berbagai ragam komunitas, lembaga serta beberapa aliran kepercayaan yang 
menyatu untuk menyerukan perdamaian. Alasan peneliti melakukan penelitian di 
Mahabbah institute for Peace and Goodness ini karena sejalan dengan topik 
permasalahan yang akan diangkat oleh penulis, kemudian penulis lebih mudah 
mendapatkan informan karena pada organisasi ini anggotanya tidak dibatasi oleh 
usia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan sosiologis, teologis 
dan historis. Pendekatan sosiologis memiliki fokus perhatian pada interaksi 
agama dan masyarakat. Pendekatan sosiologis juga bermaksud mencari relevansi 
dan pengaruh agama terhadap fenomena sosial.
99
 Menurut Durkheim, fungsi yang 
dimainkan agama dalam menjebantangi ketegangan dalam solidaritas sosial, 
menjaga kelangsungan masyarakat ketika diharapkan pada tantangan yang 
mengancam  kelangsungan hidupnya. Agama menyatukan anggota suatu 
masyarakat melalui deskripsi simbolik umum mengenai kedudukan mereka dalam 
sejarah, dan tujuan mereka dalam keteraturan  segala sesuatu. Agama juga 
mensakralkan kekuatan atau hubungan-hubungan yang terbangun dalam suku. 
Oleh karena itu agama merupakan sumber kekuatan sosial dan moral, mengikat 
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anggota masyarakat kedalam suatu proyek sosial bersama, sekumpulan nilai, dan 
tujuan sosial bersama. Oleh karena itulah salah satu alasan penulis menggunakan 
pendekatan sosiologis karena dalam penelitian ini penulis berinteraksi dengan 
berbagai pihak dan elemen masyarakat untuk mendapat data yang relevan dengan 
permasalah yang sedang diteliti. 
Pendekatan historis, digunakan untuk melihat sejarah dan perkembangan 
oranisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness sebagai pengembang nilai-
nilai dasar permaian. 
Pendekatan terkahir yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 
teologis, pendekatan teologis memiliki peranan penting dalam pembahasan 
tentang studi dan pengajaran agama. Pendekatannya memfokuskan pada 
sejumlah konsep, khususnya yang didasarkan pada ide theo-logos, studi atau 
pengetahuan tentang Tuhan. Dalam teologi-teologi agama, sistem dan bentuk 
konseptualnya mengalami perkembangan. Ia berubah menurut konteks kultural 
dalam lingkaran historis yang terus berjalan. Perbedaan prioritas dari cabang-
cabang yang terdapat dalam masing-masing tradisi susah untuk disatukan. 
Walaupun memiliki pandangan teologi yang berbeda-beda dalam konsep 
pemahaman agama cenderung mencapai titik temu pada tahap spiritualitas. Titik 
temu dua agama inilah (Islam dan Kristen) yang merupakan alasan penulis 
memilih menggunakan pendekatan teologis karena pada fokus penelitian tulisan 
ini mencakup dua agama yang akan dikaji tentang sejauh mana ajaran dalam 
agama tersebut tentang nilai-nilai dasar perdamaian. 
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C.  Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer yang dihasilkan narasumber dengan menggunakan teknik 
wawancara yang dilakukan secara mendalam.
100
 Peneliti memperoleh data 
dengan melakukan wawancara pada 7 responden yang memiliki kompetensi 
dalam menjelaskan secara terperinci mengenai nilai-nilai dasar perdamaian yang 
ada dalam agama Islam dan agama Kristen. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung dari objek penelitian. 
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan cara studi 
kepustakaan yaitu, dengan cara membaca buku, karya tulis ilmiah, dan berbagai 
literatur-literatur yang lainnya yang memiliki relevansi dengan masalah yang 
diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.
101
 Peneliti dalam hal ini 
akan melakukan sebuah pengamatan terkait dengan penerapan nilai-nilai dasar 
perdamaian dalam Islam dan Kristen, dengan tujuan agar bisa mendapatkan 
gambaran secara objektif. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, metode yang 
digunakan adalah metode purposive sampling. Metode ini merupakan salah satu 
teknik pengambilan sampel  yang sering digunakan dalam penelitian. Puposive 
sampling berarti teknik pengambilan sampel secara sengaja. Maksudnya, peneliti 
menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, tetapi ditentukan 
sendiri oleh peneliti.
102
 Penulis akan melakukan wawancara dengan orang yang 
dianggap paham dan mengetahui masalah yang akan diteliti dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang  mendalam. Informan yang terpilih yaitu: untuk 
penerapan nilai-nilai dasar perdamaian peneliti bertanya kepada ketua/pejabat 
Organisasi, beserta dengan anggota serta tokoh agama yang mewakili informan 
dari umat Muslim maupun umat Kristiani. 
3. Dokumentasi 
Yaitu teknik dalam mendapatkan berbagai informasi baik dalam bentuk 
tulisan ataupun gambar serta karya-karya yang monumental yang  memiliki 
kredibilitas yang tinggi.
103
 Penulis melakukan metode dokumentasi agar 
mendapatkan data-data yang dapat menjadi sumber yang relevan dengan masalah 
yang diangkat . 
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E. Instrument Penelitian 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjawab fokus dan 
mengakses data secara konfrehensif dan mendalam, adalah dengan menggunakan 
berbagai jenis instrument penelitian sebagai pengumpul data. Dalam rencana 
penelitian ini yang akan menjadi instrument adalah peneliti sendiri karena jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah masalah di lapangan terlihat 
jelas, maka instrument dalam penelitian ini didukung dengan: pedoman 
wawancara, alat perekam suara dan alat tulis. 
Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian merupakan alat bantu 
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti, dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.
104
 
F.  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
Dalam analisis data dilapangan penulis akan menggunakan metode model 
Miles dan Huberman.
105
 Model yang diperkenalkan yaitu menentukan waktu 
penelitian terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data dan selama 
melakukan wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Maka selanjutnya akan dilakukan beberapa tahapan lagi dalam 
menganalisis data yaitu melalui: 
1. Reduksi Data 
Teknik reduksi data ini digunakan ketika data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan terinci. Karena 
semakin lama masa penelitian maka akan semakin banyak pula data yang 
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didapatkan hingga yang dihasilkan permasalahannya semakin rumit, oleh karena 
itu diperlukan reduksi data atau merangkum data  dengan memilih hal-hal yang 
pokok agar arah penelitian lebih terfokus. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka dilakukan penyajian data dengan tujuan agar 
lebih mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori  dan sejenisya.
106
 
3. Verifikasi Data 
Langkah analisis ketiga dalam analisis kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dari hasil kesimpulan yang didapatkan dilapangan 
setelah melakukan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel dan bisa jadi jawaban terhadap rumusan 
masalah yang dirumuskan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 
1. Selayang Pandang Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
Pemahaman akan pentingnya toleransi di tengah-tengah masyarakat di 
seluruh wilayah Indonesia sampai saat ini masih dinilai sangat penting, kita 
masih bisa menemukan kerukunan dan toleransi antar umat beragama dan 
berkeyakinan yang berlangsung secara murni dalam kehidupan sehari-hari. 
Kerukunan dan toleransi itu tidak direkayasa, tidak dipaksakan juga tidak dalam 
rangka kepentingan tertentu, apalagi kepentingan politik kekuasaan dan uang 
atau kepentingan eksklusivitas keberagaman warga masyarakat. 
Pengalaman-pengalaman orisinil semacam itu tidak terakomodir di dalam 
media publik, sehingga hanya menjadi pengetahuan dan informasi dikalangan 
terbatas yang sifatnya lokal saja, padahal pengalaman-pengalaman nyata seperti 
itu sangat penting untuk diketahui banyak orang. Paling tidak ada banyak orang 
lain yang akan jadi paham bahwa interaksi dan pergaulan, persahabatan, 
pertemanan bahkan percakapan, diskusi, dialog antar iman itu sama sekali 
bukanlah hal yang perlu  dikhawatirkan atau ditakuti, bukan pula harus dihindari 
ditolak atau dilawan, interaksi dan dialog-dialog antar iman tidak akan 
mengaburkan iman dan hidup keberagamaan siapapun, melainkan akan lebih 
menguatkan dan memperteguh keyakinan imannya sendiri serta 
mendewasakannya sebagai seorang warga negara yang beradab dan paham 
keberagaman. 
Keberadaan masyarakat yang senantiasa merawat dan menjunjung tinggi 
budaya perdamaian di tengah-tengah keberagaman di negara ini masih tampak 
terlihat. Hal ini dibuktikan dari beberapa komuniatas dan kelompok anti 
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radikalisme, dan selalu menyerukan pesan-pesan positif kerap kali masih terlihat. 
Di kota Makassar sendiri ada beberapa organisasi atau lembaga yang bergerak 
dibidang jaringan lintas iman yang mewadahi seluruh elemen masyarakat, dari 
berbagai golongan, suku, ras, agama dan berbagai perbedaan lainnya yang untuk 
bersatu menyerukan perdamaian. 
Salah satu organisasi yang bergerak dibidang kajian lintas iman di kota 
Makassar adalah Mahabbah Institute for Peace and Goodness. Menurut  bapak 
Fery Mangin mengatakan bahwa: 
MIPG ini dibentuk pada bulan Agustus 2015 saat itu kita lakukan Peace 
Camp di Galesong, nanti resmi mendapatkan akta pendirian pada tanggal 
3 Juni 2016.
107
 
Awal berdirinya organisasi ini bernama Makassar Internasional Peace 
Generation atau yang di singkat MIPG merupakan sebuah lembaga lintas iman 
yang bergerak dibidang sosial keagamaan dengan visi mewujudkan perdamaian. 
Organisasi ini terbentuk sekitar 2 tahun yang lalu pada saat dilaksanakannya 
peace camp pertama di Pantai Bintang Galesong Takalar pada tanggal 21-13 
Agustus 2015. Kegiatan peace camp ini diprakarsai oleh beberapa orang 
terutamanya pak Fery Mangin yang merupakan Co-Funder dan juga sebagai 
ketua dari MIPG dan idenya itu untuk membuat peace camp bermula saat dia 
mengikuti acara pelatihan fasilitator untuk guru dan tenaga sukarela di Kota 
Bandung yang nantinya menjadi fasilitator perdamaian kepada anak didiknya di 
seluruh wilayah Indonesia. 
Terselenggaranya acara peace camp pertama yang merupakan cikal bakal 
lahirnya MIPG, berkat dari dukungan beberapa pihak yang memang prihatin 
dengan kondisi kedamaian negeri ini khususnya di Makassar. Lembaga lintas 
iman ini berfokus pada anak muda yang memang memiliki semangat untuk 
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mengampanyekan perdamaian, mengingat selama ini anak muda jarang 
dilibatkan dalam keagiatan perdamaian maupun dialog lintas iman. Pemuda 
merupakan harapan bangsa yang dipersiapkan untuk menjadi pemimpin masa 
depan, oleh karena itu anak muda haruslah memiliki peran yang strategis dalam 
hal perdamaian terutama perdamaian dalam menyikapi perbedaan agama. 
Kedamaian suatu negara bisa terwujud jika para penganut agamanya damai 
sedang kerukunan dan kedamaian tidak akan terwujud tanpa adanya dialog lintas 
iman terutama dikalangan mahasiswa (remaja)
108
. 
Organisasi ini terbentuk karena adanya kegelisahan dari founder yang 
melihat kondisi negara kita yang carut-marut dan mudah sekali diprovokasi 
untuk memicu konflik terutama mengenai agama. Agama sangat sensitif 
bilamana dibawah keranah konflik karena menganggap agamanya dilecehkan dan 
memberikan segalahnya bahkan nyawanya sekaligus bila itu menyangkut 
keyakinan. Agama sudah menjadi jualan politik dan jualan konflik demi 
kepentingan pribadi maupun kelompok untuk melanggengkan kepentingannya 
padahal agama subtansinya tidak seperti itu. Agama itu datang menawarkan 
kedamaian bagi para pengikutnya dan orang-orang disekitarnya. 
Perkembangan organisasi ini cukup bagus, beberapa kegiatannya kerap 
muncul di media cetak dan media online. Seiring waktu, tahap demi tahap 
organisasi ini berubah nama dari Makassar Internasional Peace Generation 
menjadi Mahabbah Institute for Peace and Goodness pada tanggal 29 April 2018 
sekaligus launcing sekretariat baru dengan beberapa inovasi. Namun, titik 
penekanan dan garis haluannya tetap berdiri kokoh sebagai organisasi pelopor 
perdamaian. 
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2. Visi dan Misi Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
Setiap organisasi atau lembaga manapun pasti mempunyai alur tujuan 
yang hendak dicapai, sebagaimana Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
ini juga memiliki visi dan misi sebagai organisasi lintas iman. Adapun visi dan 
misinya sebagai berikut: 
Visi: Menjadi lembaga independen untuk menciptakan rasa persaudaraan, 
kasih sayang dan perdamaian antar umat manusia yang berasal dari berbagai latar 
belakang yang berbeda. 
Misi: 
(1) Membangun dialog lintas iman dan budaya dengan perinsip saling 
menguatkan dan saling menghargai iman, keyakinan, kepercayaan dan 
nilai-nilai yang dianut setiap manusia. 
(2) Mensosialisasikan nilai-nilai kasih sayang, kebaikan, persaudaraan dan 
perdamaian. 
(3) Menyediakan pelayanan kemanusiaan diberbagai bidang. 
(4) Menjalin komunikasi lintas iman dan lintas budaya. 
(5) Membangun sinergi lintas lembaga dalam mencapai tujuan.
109
 
3. Struktur Organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
Pentingnya untuk saling memahami satu dengan yang lainnya, satu 
kelompok dengan kelompok yang lainnya, termasuk saling memahami agama 
agar kesamaan yang terjadi diantara manusia bisa dipadukan dan perbedaan bisa 
saling melengkapi. Oleh karena itu, peran organisasi keagamaan agar menjadi 
perekat persaudaraan yang mampu menciptakan rasa damai kepada orang lain 
sangat dibutuhkan.
110
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Perencanaan dan pengembangan organisasi Mahabbah Institute for Peace 
and Goodness diwujudkan dengan salah satu caranya adalah menempatkan 
orang-orang yang ahli dibidangnya tanpa memandang latar belakang 
keyakinannya dalam struktur organisasi. 
Adapun strukturnya adalah sebagai berikut: 
1. Pembina : Prof. Dr. H. Muhammad Galib M., M.A. 
2. Ketua  : Drs. Danial Feri Mangin 
3. Sekertaris : Samsul Arif Ghalib, M.A 
4. Bendahara : Anpan Randalembang S.E 
a. Fund (Dana) : Patrice Glenn Sakul S.Ag 
b. Budgeting (Pengalokasian Dana) : Wahyuti S.Pd 
c. Accounting (Akuntan) : Marlinah 
d. Cashier (Kasir): Gita Feri Mangin S.E 
5. Bidang Interfaith (Lintas Iman) : Muhammad Arif Syam S.Ag (Koord) 
6. Bidang HRD (Pengembangan Sumber Daya Manusia) : Ruben L. Dero 
(Koord) 
7. Bidang Education (Pendidikan) : Kasriadi (Koord) 
8. Bidang Health (Kesehatan) : Metri Siraw S.Km (Koord) 
9. Bidang Program dan Multimedia : Aan Pranata Mangin (Koord) 
10. Bidang Sosial : Muhammad Nur Agus (Koord)111 
4. Bidang Kegiatan Organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
a. Kedai Perdamaian 
Kedai perdamaian merupakan produk dari mahabbah institute for 
peace and goodness, dimana bisa digunakan sebagai wadah untuk saling 
berinteraksi, diskusi dan menikmati beberapa menu yang disiapkan oleh 
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kedai tersebut. Konsep dalam kedai perdamaian ini adalah menggunakan 
satu meja yang digunakan sebagai tempat duduk bersama, jadi hanya ada 
satu meja besar dan dikelilingi oleh kursi. 
Hal ini dilakukan berdasarkan filosofi, bapak Anpan mengatakan 
bahwa: 
Banyak hal bisa terselesaikan dengan duduk besama dalam satu 
meja”112. 
Kedai ini tidak jauh berbeda dengan beberapa kedai pada 
umumnya, meskipun sudah dibentuk dan resmikan namun belum 
beroprasi secara baik. Namun dalam perkembangannya kedai ini mulai 
difungsikan oleh beberapa mahasiswa dan masyarakat untuk datang dan 
diskusi terkait isu-isu perdamaian. 
Beberapa fasilitas kedai mulai ada seperti lemari pendingin, wifi, 
kipas angin, lemari kaca dan beberapa inventaris organisasi sebagai 
fasilitas yang disediakan. 
b. Rumah Singgah 
Pengembangan organisasi ini tidak berhenti pada satu bidang saja, 
keinginan untuk terus mengabdikan kebaikan kepada semua orang adalah 
tujuan yang mulia, salah satu yang diterapkan oleh organisasi ini adalah 
rumah singgah yang ditujukan kepada semua orang sebagai fasilitas yang 
gratis. Sekertariat organisasi ini disulap sebagai tempat penginapan yang 
gratis bagi orang-orang yang sedang dalam perjalanan atau tidak 
menemukan tempat menginap, maka rumah singgah ini bisa dijadikan 
sebagai pilihan untuk beristirahat. 
Sekertariat organisasi ini beralamatkan di jalan perumnas antang 
raya, ruko balang tonjong no.28 G. Rumah singgah ini merupakan upaya 
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yang dilakukan agar orang-orang yang kesusahan dalam perjalanan, tidak 
ada tempat menginap dll, bisa beristirahat tanpa mengeluarkan biaya. 
c. Peace Education 
Pendidikan perdamaian adalah salah satu langkah awal untuk 
meningkatkan dan mengembangkan upaya perdamaian. dari segi defenisi 
Peace Education, peace artinya perdamaian dan education berarti 
pendidikan.
113
 Pendidikan perdamaian ini merupakan bidang kegiatan 
Organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness sebagai sarana 
untuk mengembangkan nilai-nilai dasar perdamaian kepada masyarakat 
umum. 
Peningkatan mutu dan kualitas pemahaman masyarakat terhdap 
berbagai aspek sangatlah meningkat, di Kota Makassar saja sudah sulit 
kita dapati orang yang belum mengenal dunia pendidikan. Namun, 
pendidikan perdamaian masih sangat minim peminatnya. Cara yang 
paling efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan ialah 
pengajaran. Karena itu pengajaran seing diidentikkan dengan pendidikan, 
meskipun kalau istilah ini sebenarnya tidak sama. Pengajaran ialah poros 
membuat jadi terpelajar (tahu, mengerti, menguasai, ahli; belum tentu 
menghayati dan meyakini); sedang pendidikan ialah membuat orang jadi 
terdidik (mempribadi, menjadi adat kebiasaan). Maka pengajaran agama 
seharusnya mencapai tujuan pendidikan agama.
114
 
Melalui ini Mahabbah Institute for Peace and Goodness berusaha 
mengembangkan dan membuka kelas atau kursus, privat atau yang 
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sejenisnya yang bertujuan untuk mengembangkan organisasi serta 
pengembangan nilai-nilai perdamaian. 
d. Peace Analysis 
Peace analisis merupakan program yang dirancang untuk 
mengembangkan kajian keilmuan dan publikasi. Dari segi defenisinya 
kata analysis berarti analisa, uaraian.115 Karya-karya yang telah dan yang 
akan dilakukan oleh Mahabbah Institute for Peace and Goodness 
kedepannya akan dipulikasikan sebagai upaya untuk lebih meningkatkan 
mutu dan kualitas anggota pada umumnya serta organisasi pada 
khususnya. 
Program peace analiysis ini, dibagi dalam 3 bidang: 
1. Kajian 
Muhammad Arif mengatakan dalam sesi wawancara 
bahwa: 
Bidang kajian itu mewadahi seluruh aktifitas kajian lintas 
iman yang dilaksanakan oleh Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness dalam membincangkan topik-topik terkini yang kerap 
dijadikan isu terhangat, baik persoalan sosial maupun persoalan 
kerukunan umat beragama.
116
\ 
Bidang ini juga bertujuan sebagai sarana silaturrahmi 
antara anggota organisasi untuk membahas beberapa agenda yang 
akan dilaksanakan kedepannya. 
2. Penelitian 
Bidang penelitian ini berusaha menggali informasi terkait 
dengan permasalahan-permasalahan yang dianggap penting oleh 
organisasi yang lebih kepada bersifat ilmiah. Tapi pada bidang ini, 
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baru tahap perencanaan dan pengembangan. Harapan kedepannya 
pada bidang ini adalah terbitnya buku-buku atau karya dari 
Mahabbah Institute for Peace and Goodness. 
3. Penerbitan 
Setelah terciptanya ide dari kajian, yang kemudian ketahap 
penelitian untuk diferifikasi apakah benar atau tidak, yang 
nantinya menjadi sebuah karya yang ilmiah. Karya inilah yang 
diolah oleh bidang penerbitan untuk mencetak dari hasil buah 
pikiran tersebut. Bidang ini tidak terbatas untuk menerbitkan 
buku dari kalangan komsumsi pribadi, tapi juga untuk kalangan 
masyarakat umum terutama yang para pecinta pendididkan. 
e. Peace Preneurship 
Terwujudnya suatu organisasi yang mandiri, baik dari segi sumber 
daya organisasi maupun sumber daya manusianya adalah perkara yang 
tidaklah mudah. Banyak organisasi yang mungkin bisa dikatakan sumber 
daya anggotanya cukup bagus, tapi terkadang masih terkendala dalam hal 
pendanaan dan belanja oraganisasi. 
Bapak Glenn mengatakan : 
Ketika misalnya MIPG ingin mengadakan sebuah kegiatan harus kerja 
keras demi kepentingan organisasi, tidak banyak diantara anggota yang 
kerap kali mengeluarkan donasi pribadinya untuk digunakan dalam 
kegiatan organisasi.
117
 
Melalui keresahan itulah Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness menegmbangkan Peace Preneurship sebagai suatu inisiatif 
untuk membuat usaha yang bertujuan untuk membatu mendanai 
organisasi juga mampu mendorong anggota dari segi ekonomi. 
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Keuntungan dari usaha-usaha itulah nantinya menjadi donatur tetap 
disetiap kegiatan yang hendak lakasanakan oleh organisasi. 
 
B. Penerapan 12 Nilai Dasar Perdamaian dalam Islam dan Kristen pada 
Mahabbah Institute for Peace and Goodness. 
Kemajemukan bangsa Indonesia pada satu sisi menjadi modal kekayaan 
budaya dan memberikan memberikan keuntungan bagi bangsa karena dapat 
dijadikan sebagai sumber inspirasi yang kaya bagi proses konsilidasi demokrasi. 
Namun, pada sisi lain, kemajemukan bisa pula berpotensi mencuatkan konflik 
sosial antar umat beragama yang bisa mengecam keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI), terutama bila kemajemukan tersebut tidak disikapi 
dan dikelola secara baik. Dalam konteks beragama kemajemukan merupakan isu 
penting dalam kehidupan bangsa.
118
 
Elemen dasar yang dibutuhkan untuk menumbuh kembangkan sikap 
saling memahami dan menghargai perbedaan yang ada adalah toleransi. Agar 
tidak terjadi konflik antar umat beragama, toleransi harus menjadi kesadaran 
kolektif seluruh kelompok masyarakat, dari tingkat anak-anak, remaja, dewasa, 
hingga orang tua. Terwujudnya sikap toleransi dikehidupan masyarakat dapat 
dimulai dengan mengetahui dan mengamalkan nilai-nilai dasar perdamaian. 
Upaya yang dilakukan untuk menerapkan 12 nilai dasar perdamaian pada 
Organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness yang anggotanya 
didominasi oleh kaum muda mudi ini melalui dua cara yakni, kegiatan formal 
yang meliputi: 1. Seminar/Dialog Lintas Iman, 2. Kunjungan Lintas Iman, 3. 
Kerjasama dengan lembaga Komunitas Perdamaian. Sedangkan kegiatan non 
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formal meliputi: 1. Sriptural Reasoning, 2. Peace Camp, 3. Peacesantren, 4. 
Peacetival,  dan 5. Voice for Peace. 
Berikut adalah uraian dan penjelasan setiap kegiatan formal Organisasi 
Mahabbah Institute for Peace and Goodness: 
1. Seminar/ Diaolog Antar Agama 
“Man is dialogical being,” manusia itu makhluk yang senang 
berdialog. Bahkan salah satu inti dalam ritual keagamaan adalah dialog 
dengan Tuhan. Isi dialog dalam ritual bisa berupa ekspresi rasa syukur, 
bisa juga sebuah permohonan. Dimanapun dan kapan pun orang beriman 
berada selalu merasa dekat dengan Tuhan dan senang berdialog 
denganNya. 
Begitu pun dalam kehidupan sosial, relasi “aku-engkau” terjalin 
secara intens melalui dialog sehingga melahirkan “kami”. Dialog akan 
dirasakan nyaman dan produktif manakala masing-masing membuka diri  
untuk menerima kehadiran “yang lain” (the other) dan masing-masing 
siap untuk saling berbagi.
119
 
Oleh karena itu pengenalan kepada pihak lain akan semakin dalam 
dan akrab ketika masing-masing siap untuk bertanya dan ditanya. Kedua 
belah pihak saling menghargai pertanyaan dan jawaban yang muncul. 
Lebih dari itu, masing-masing harus siap menerima kritik dan sebagai 
bagian dari upaya memproleh kejelasan dan konfirmasi dalam rangka 
memperkaya penegtahuan dan kebenaran. 
Terciptanya kerukunan umat beragama merupakan salah satu hasil 
dari dialog, disamping hasil yang lain seperti pergaulan akrab dan 
perdamaian. Dialog berbeda dengan polemik (polemik berupa tulisan). 
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Polemik bersifat ofensif dan bertujuan mengalahkan lawan atau 
melumpuhkan kegiatannya. Disamping itu, dialog berbeda dengan 
apologi. Apologi bersifat defensif. Seorang penulis apolog berusaha 
membuktikan kebenaran-kebenaran akidahnya namun apabila diserang 
kadang-kadang bernada polemis juga. Kedua-duanya, yaitu apologi dan 
polemik tidak keluar dari alam pemikirannya serta tidak berusaha 
memasuki dan memahami alam pikiran orang lain. Yang dicari dalam 
dialog ialah kebenaran universal yang tidak dimiliki sepenuhnya oleh 
masing-masing pihak. Jadi kedua belah pihak harus mengakui kebenaran 
universal. 
Dialog antar agama bukan saja untuk mencari saling pengertian 
akan tetapi juga untuk mengambil bagian dalam pengalaman batin orang 
lain. Ketentuan-ketentuan dialog yang paling baik diperhatikan ialah 
keterbukaan, hormat, komunikasi, kesabaran, refleksi, keinginan 
menerima, kesediaan member, kereksi diri, ketaatan batin teradap 
kebenaran dan kebaikan.
120
 
Dialog dan tanya jawab di bidang agama tentu berbeda dari dialog 
dan diskusi keilmuan. Ciri ilmu cenderung obyektif, terutama ilmu alam. 
Terdapat jarak yang tegas antara peneliti dan yang diteliti, antara 
pembahas dan yang obyek yang dibahas. Namun jika yang jadi obyek 
kajian serta tanya jawab adalah agama, dan pelakunya adalah orang yang 
beriman, maka subyektifitas pasti akan turut mempengaruhi. Setiap orang 
beriman akan dipengaruhi oleh pilihan imannya. Dan pengalaman 
keberagamaannya ketika membahas masalah agama. Jangankan 
membahas agama umat yang berbeda, sedangkan sesama umat seagama 
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saja biasa timbul perbedaan penafsiran dan pengalaman beragama. 
Dengan demikian dalam melakukan tanya jawab agama masing-masing 
pihak sejak awal mesti menyadari adanya subyektifitas dan 
kecenderungan apologetic, yaitu logika yang ingin menarkan dan 
membela iman yang dipeluknya. 
Namun dengan rujukan kitab suci masing-masing agama, maka 
lebih mudah untuk menemukan dimana perbedaan dan dimana 
persamaannya. Aspek apa saja yang bisa didiskusikan, dan aspek apa saja 
yang tidak perlu diperdebatkan lagi. Tanpa adanya dasar pijakan yang 
disepakati bersama, maka dialog menjadi kehilangan fondasi.
121
 
Keterlibatan organisasi lain dan berbagai elemen masyarakat 
memicu organisasi ini untuk mewadahi sebuah forum diskusi, seminar 
dan berbagai kegiatan lainnya untuk lebih meningkatkan kesadaran 
masyarakat sebagai pemeluk agama untuk lebih memanmbah sekaligus 
memahami iman seseorang. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
Mahabbah Institute for Peace and Goodness yang bekerjasama dengan 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Studi Agama-agama pada tahun 2016 
adalah seminar dengan tema penistaan agama. 
2. Kunjungan Lintas Iman 
Upaya organisasi ini untuk selalu mempererat hubungan sesama 
umat beragama dilingkungan masyarakat selalu dijaga dan rawat dengan 
baik agar norma persaudaraan yang telah dijungjung tinggi menjadi dasar 
kebersamaan menuju masyarakat yang damai. Terciptanya rasa damai 
yang melekat pada diri seseorang dapat diperoleh dengan berbagai cara, 
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tergantung sejauh mana orang tersebut mampu mengenal dirinya dan 
pribadi orang lain yang sesuai dengan nilai dasar perdamaian. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan 12 nilai dasar 
perdamaian keberbagai agama, lembaga, dan komunitas-komunitas sosial 
agar bersama-sama bergandengan tangan menolak kekerasan. pentingnya 
akan kesadaran itulah yang mendorong organisasi ini untuk selalu turun 
kelapangan untuk menyuarakan perdamaian. 
3. Kerjasama dengan Lembaga/Komunitas Perdamaian 
Berbagai masalah-masalah yang kerap kali muncul dalam dialog 
antar-umat beragama, atau sebagaimana sering diistilahkan dialog lintas 
iman (interfaith dialogue), bahwa termasuk kendala dalam mewujudkan 
nilai-nilai perdamaian adalah lemahnya keinginan organisasi, atau 
lembaga sosial untuk saling memberikan dukungan untuk bersama-sama 
menjadi pelopor perdamaian. 
Dalam dialog misalnya, pelbagai persoalan yang dihadapi 
bersama-sama dalam kehidupan sehari-hari diperdebatkan dan dibahas 
dengan tujuan mencari suatu dasar bersama yang kuat dan memungkinkan 
usaha bersama untuk mengatasi suatu persoalan. Persoalan-persoalan 
tersebut yang muncul di dalamnya, tidak akan menjadi beku dan diam, 
melainkan berkembang terus, sebab unsur-unsur pokok masyarakat itu 
ialah manusa.
122
 
Perkembangan tersebutlah yang mendorong organisasi Mahabbah 
Institute for Peace and Goodness untuk memperluas jangkauan dan 
mengajak kepada seluruh lembaga atau komunitas-komunitas sosial 
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keagamaan untuk turut serta dalam mewujudkan ketentraman dan 
perdamaian di negeri tercinta ini. 
Sampai saat ini beberapa organisasi telah menandatangani 
pernyataan kerjasama dari berbagai kegiatan kemanusiaan dan sosial 
dalam rangka memupuk talisilatuurahim sesama umat beragama. 
Sedangkan untuk kegiatan non formal meliputi: 
1. Scriptural Reasoning 
Kata Scriptural berarti berkenaaan dengan kitab suci atau  sesuatu 
yang suci, sedangkan Reasoning berarti sedang beralasan. Secara umum, 
Scriptural Reasoning adalah sebuah kegiatan yang melibatkan berbagai 
orang dari latar belakang agama dan keyakinan yang berbeda untuk 
diskusi, bertukar pendapat, dan latihan membaca kitab suci kepercayaan 
lain (interfaith). Kelompok kecil yang terdiri dari orang Yahudi, Kristen 
dan Muslim, dan kadangkala dari kepercayaan lain, berkumpul bersama 
untuk membaca pasal pendek dari kitab suci mereka. 
Peserta Scriptural Reasoning tidak harus setuju. Mereka mungkin 
tidak menerima teks yang lain sebagai Kitab Suci atau sebaliknya setuju 
dengan yang lain. Scriptural Reasoning adalah sebuah proses yang 
berjalan bahkan ketika para peserta sangat berbeda, dan perbedaan itu 
berarti bagi mereka. Ini bukan tentang mencari persetujuan, tetapi 
tentang memahami perbedaan satu dengan yang lain. Pemahaman 
Scriptural Reasoning akan memperdalam pengetahuann seseorang. 
Peserta akan belajar banyak tentang Kitab Suci dari kelompok iman yang 
berbeda, dan bagaimana caranya dibaca. 
Peserta Scriptural Reasoning akan melihat gairah peserta lainnya 
terhadap apa yang mereka baca dan mendengar pertanyaan mereka. 
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Tetapi, peserta juga akan belajar banyak tentang kitab sucinya, karena 
akan membacanya di tengah orang yang mungkin belum pernah 
membacanya dan mendengarkannya. Peserta akan melihat tanggapan 
kitab sucinya melalui mata (perspektif) mereka. Persahabatan Scriptural 
Reasoning akan memperdalam hubungan sesama peserta karena akan 
menghabiskan waktu dengan orang-orang dari agama yang berbeda dan 
membicarakan teks kitab suci yang mereka pedulikan teks yang telah 
menjadi pusat hidup mereka. Tidak jarang peserta membagi 
pengalamannya yang terkait dengan topik yang didiskusikan. Peserta 
tidak harus terlalu dengan sopan, ate setuju tentang semua hal. Peserta 
dapat berbicara tentang hal-hal yang ada dalam hatinya yang terdalam. 
Kelompok Scriptural Reasoning berjalan dengan sangat baik jika 
ada seseorang yang bersedia menjadi fasilitator atau konvener. Idealnya, 
orang tersebut adalah orang yang telah melakukan Scriptural Reasoning 
cukup banyak. Mereka bertanggungjawab untuk mengatur waktu dan 
mengarahkan dengan cara yang ramah, dan membantu peserta mengikuti 
pedoman, berikut adalah panduan dalam mengikuti Scriptural Reasoning : 
a. Tetap di teks 
Peserta Scriptural Reasoning akan dibagikan sebuah paper 
yang berisi petunjuk dan bahan yang akan menjadi topik pembahasan. 
Scriptural Reasoning sangat bermanfaat jika diskusinya fokus pada 
teks kitab suci yang telah ditentukan oleh fasilitator, dibandingkan 
diskusi umum tentang yahudi, kristus, atau Islam. Jadi, peserta harus 
menyiapkan jawaban dari segala pertanyaan yang diajukan dalam 
kelompok diskusinya. Peserta dapat memberikan argument dengan 
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memakai sumber lain diluar tekst tapi harus selalu dapat 
menghubungkan topik pembahasan. 
b. Beri waktu untuk tafsiran yang berbeda 
Peserta mungkin memiliki ide yang jelas, tegas dan sudah 
terbentuk dengan baik tentang bagaimana suatu teks kitab suci di 
tafsirkan, mungkin arti dari teks itu sudah sangat jelas atau pernah 
mendengar pengajaran tentang hal itu. Dalam Scriptural Reasoning, 
peserta tidak harus memaksakan caranya menafsirkan kepada anggota 
kelompok yang lain. Diskusi akan berhasil jika yang lain mampu 
mengeksplorasi teks, termasuk tafsiran yang berbeda bagi merka. Ini 
artinya terkadang waktu untuk duduk tenang, menyimak, mendengar 
dan membiarkan diskusi yang anda pikir salah, untuk berjalan sebelum 
anda menjelaskan dengan lembut bagaimana dan mengapa anda 
menafsirkannya demikian. 
c. Terbukalah 
Ini bukan berarti sembrono atau menunjukkan rasa tidak 
hormat kepada kelompok atau kitab suci lain. Diskusi akan berhasil 
jika para peserta merasa bebas untuk menawarkan usulan bagaimana 
manfsirkan sebuah teks, bahkan jika mereka adalah pendatang baru 
yang belum tahu apakah usulan mereka masuk akal atau tidak. Dan 
juga, ketika para peserta merasa bebas untuk bertanya, bahkan jika 
menurut mereka jawabannya mungkin sudah jelas bagi peserta yang 
lain 
d. Jujurlah 
Peseta tidak diharapkan menjadi “ahli” dalam kitab sucinya 
atau imannya, jadi jujur atas apa yang diketahui atau tidak 
88 
 
 
dimengerti. Peserta mungkin tidak setuju dengan interpretasi yang 
lain dan tidak apa-apa untuk berkata demikian lakukan dengan sopan. 
Peserta yang sudah terlibat dengan dialog dan gerakan interfaith 
seperti Scriptural Reasoning, akan mengalami pengalaman luar biasa 
dalam dan dari dirinya sendiri. Hal ini menambah signifikansi dan 
pengaruh yang lebih besar terhadap kegiatan Scriptural Reasoning. 
Muslim dan Kristen belajar membaca kitab suci mereka dalam persamaan 
dan bukan perbedaan serta belajar bagaimana komunitas lain memahami 
teks kitab suci mereka sendiri. Hal ini dapat menghasilkan buah yang 
tidak terbayangkan untuk generasi yang akan datang, apalagi jika mereka 
didorong melakukannya oleh pemuka agama yang mereka hormati. 
Penekanan terhadap kemungkinan yang menetap dari Scriptural 
Reasoning ini mengindikasikan pentingnnya peran akademisi bekerjasama 
dengan pemimpin agama untuk membentuk prakarsa  dalam mewujudkan 
nilai-nilai dasar perdamaian 
2. Peace Camp 
Kemah perdamaian atau yang sering disebut peace camp 
merupakan salah satu dari sekian banyaknya program peace building. Dari 
segi defenisi Peace Building berasal dari dua suku kata yang dalam  
bahasa Inggris yaitu peace yang berarti perdamaian (damai)123, sedangkan 
building berarti membangun, membina.124 Kata peace building dalam 
bahasa Indonesia bisa diartikan sebagai bina-damai, yang artinya 
membangun perdamaian, membina perdamaian serta menjaga perdamaian 
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demi mewujudkan hidup rukun.
125
 Peace Building dirancang untuk 
mencegah terjadinya atau berlanjutnya sebuah konflik di masyarakat 
dengan membangun perdamaian yang berkelanjutan. Pembinaan 
perdamaian bertujuan melenyapkan penyebab utama atau penyebab yang 
berpotensi memicu kekerasan, membangun harapan masyarakat bahwa 
konflik akan berakhir damai dan mengembalikan kestabilan sosial 
keagamaan. 
Peace camp ini diharapkan dapat menjaring pemuda pemudi yang 
tertarik dengan isu perdamaian. nantinya pemuda-pemudi diharapkan 
mejadi aktivis perdamaian yang berani memeperjuangkan nilai-nilai 
kedamaian. 
Kegiatan ini merupakan sebuah upaya untuk mewadahi terjadinya 
pengalaman yang akan merubah pemikiran yang yang sempit menjadi 
luas, dengan kata lain dari intoleran menjadi toleran, dari tidak bersaudara 
menjadi bersaudara. Contohnya pada peace camp ke empat yang diadakan 
di wisata pantai galesong, salah satu keunikannya adalah menhadirkan 
santri-santtri dari pondok pesantren untuk mengenalkan konsep 
keragaman kepada para santri juga memperkenalkan kepada teman-teman 
non muslim yang selama ini tidak familiar dengan pesantren. 
Selama tiga hari peserta dibekali dengan materi-materi yang 
mengajarkan mereka tentang pentingnya menjaga dan mengupayakan 
perdamaian dalam kehidupan sehari-hari. Menjaga perdamaian adalah 
sebuah keharusan, mengingat setiap agama mengajarkan ummatnya untuk 
menjadi agen-agen perdamaian. 
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Setelah kegiatan ini, diharapkan komunitas-komunitas perdamaian 
juga dapat tumbuh di kampus-kampus bahkan di sekolah-sekolah yang 
ada di Makassar. Hal itu sebagai upaya membendung ekstrimisme yang 
menjurus kepada sikap anti Kebinekaan dan juga anti kerberagaman.  
3. Peacesantren 
Peacesantren merupakan salah satu program dari peace generation 
Indonesia yang juga dilakukan oleh Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness yang merupakan pendidikan damai yang dijalankan sejak tahun 
2006. Kini telah melibatkan 20.000 siswa dari ratusan sekolah di sekitar 
provinsi di Indonesia. Lebih dari 30 Training lokal, nasional dan 
Internasional digelar untuk melatih guru, fasilitator yang bertugas 
mengajarkan 12 nilai perdamaian kepada siswa dan remaja. Hingga kini 
tercatat lebih dari 500 Guru dan fasilitator telah di training, sebagai Agen 
of Peace. 
Peacesantren juga merupakan sebuah program yang dirancang 
khusus untuk mempelajari 12 Nilai Dasar Perdamaian. kegiatan ini 
melibatkan siswa yang berbeda agama dan keyakinan.
126
 Untuk wilayah 
Sulawesi Selatan sendiri Peacesantren dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Syekh Muhammad Ja’far Kab. Bantaeng yang berkolaborasi dengan SMA 
Advent kota Makassar yang laksanakan oleh MIPG sendiri. 
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk menumbuh 
kembangkan pemahaman generasi mudan khususnya remaja untuk lebih 
mengedepankan sikap persaudaraan, toleransi, dan saling menghargai 
tanpa memandang latar belakang agamanya. 
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4. Voice for Peace 
Voice for Peace bermakna suara untuk perdamaian atau seruan 
untuk perdamaian. kata Voice sendiri bermakna suara, kemanpuan 
berbicara, hak untuk mengeluarkan pendapat ate pilihan, alat ate sarana 
untuk mengunkapkan sesuatu.
127
 Voice for Peace adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mengajak kaum muda mudi untuk lebih mengenal nilai 
nilai damai melalui sebuah pentas kesenian. Salah satunya dengan cara 
mendendangkan ajakan perdamaian sekaligus menepis ujaran-ujaran 
kebencian yang kian hari kian memanas. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness yang kala itu masih bernama Makassar Internasional Peace 
Generation bekerjasama dengan Teachers of Tomorrow Choir Universitas 
Clabat, 105 Bajra Bali, Paduan Suara Universitas Hasanuddin, Makassar 
Adventis Colorale, Pesantren Syekh Muhammad Ja’far dan juga 
komunitas-komunitas lainnya di Makassar. Acara ini berlangsung pada 
tanggal 5 Juni 2017 di Kantor Advent Sulawesi Selatan. 
5. Peacetival 
Peacetival berasal dari dua suku kata yang terdiri dari kata Peace 
dan Festival. Peace berarti damai dan Festival berarti pesta, perlombaan 
atau perayaan,128 jadi secara sederhana Peacetival berarti Festival 
Perdamaian . Kedua kata ini digabungkan untuk menamai sebuah 
kegiatan organisasi yang menyuarakan perdamaian kepada masyarakat 
luas. kegiatan ini diprakrsai oleh Peace Generation yang berekerjasa 
dengan Makassar International Peace Generation (kala itu), yang telah 
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pernah sebelumnya dilakukan di Bandung. Festival ini berlangsung pada 
tanggal 8 februari 2017 untuk kali pertamanya di kota Makassar. 
Rangkaian kegiatan ini meliputi Training of Trainer untuk fasilitator 
pendidikan perdamaian. training ini untuk menumbuhkan 12 nilai dasar 
perdamaian. peserta training nantinya akan menjadi trainer perdamaian 
dilingkungannya masing-masing. 
Rangkaian dari acara ini meliputi lomba puisi perdamaian, gambar 
mewarnai untuk anak-anak,  dan talk show inspirasi perdamaian. di 
puncak acara akan berlangsung Peace Promise bersama seluruh 
pengunjung, organisasi dan komutitas pecinta perdamaian. 
Peacetival juga merupakan upaya bersama untuk mendorong 
Makassar sebagai Compassionate City. Artinya, Makassar diharapkan 
menjadi compassionate city dimana kota ini berkomitmen untuk tetap 
menerapkan prinsip-prinsip welas asih dalam bentuk aktifitas, kebijakan, 
serta kehidupan masyarakatnya. 
C. Konsep Gerakan Mahabbah Institute for Peace and Goodness dalam 
Menerapkan 12 Nilai Dasar Perdamaian 
Kedamaian dan kerukunan yang dibutuhkan bukanlah terbentuknya suatu 
masyarkat yang bersih dari perbedaan-perbedaan sosial dan steril dari ragam 
pandangan dan pemikiran. Kedamaian dan kerukunan yang diharapkan adalah 
terciptanya suatu tatanan masyarakat yang memiliki kesadaran dan sikap untuk 
menerima perbedaan-perbedaan, bukan hanya sebagai realitas objektif tetapi 
mampu mengembangkannya sebagai potensi dinamik yang memberikan peluang 
dan harapan kemajuan bersama, sekaligus kemajuan bagi bangsa dan negara. 
Dalam kaitan ini, kita perlu membangun masyarakat yang berwawasan 
multikulturalisme. Suatu masyarakat yang mampu saling menghormati dan 
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menghargai secara tulus; komunikatif dan terbuka; tidak saling curiga; memberi 
tempat terhadap keragaman keyakinan, tradisi, adat maupun budaya; dan yang 
terpenting mengembangkan sikap tolong-menolong sebagai perwujudan dari 
pemahaman agama dan rasa kemanusiaan yang dalam serta mampu bersikap 
toleransi. Muhammad Galib mengatakan: 
Salah satu penyebab seseorang sudah bisa dikatakan punya sifat toleransi 
apabila seseorang itu sudah mampu menerima apa yang bertolak belakang dengan 
prinsipnya.
129
 
Banyak pilar yang menyangga bagi tegaknya kedamaian dan kokohnya 
kerukunan nasional, antara laian, pilar ekonomi, politik, hukum, sosial budaya, 
agama, dan peran lembaga atau komunitas perdamaian sebagai pilar yang mampu 
menyentuh lansung hingga ke akar rumput permasalahan. 
Mahabbah Institute for Peace and Goodness merupakan lembaga yang 
memperjuangkan, dan menerapkan 12 nilai-nilai dasar perdamaian langsung 
kepada akar rumputnya, bukan kepada para tokoh agama yang high level 
melainkan kepada kaum muda mudi. Hal tersebut diperjelas oleh Syamsul Arif 
Galib mengatakan: 
MIPG ini dalam menyampaikan pesan-pesan perdamain melalui cara-cara 
yang fun, santai, tidak terlalu formal dan kekinian, yang anggotanya 
didominasi oleh para remaja, pelajar dan mahasiswa.
130
 
Adapun konsep yang dibangun oleh Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness dalam menerapkan 12 nilai dasar perdamaian tersebut adalah : 
1. Pembentukan Nilai Bersama   
Nilai terbentuk dalam waktu yang panjang, terutama pada usia dini. 
Nilai yang sama terbentuk melalui pengalaman bersama, baik yang spontan 
maupun yang direkayasa melalui proses pendidikan. Sangatlah disarankan 
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adanya penciptaan pengalaman bersama antara anak-anak pada usia dini, 
khususnya diantara mereka yang diantisipasi rentang mengalami konflik. 
Pengalaman bersama dapat diciptakan pada usia dini, misalnya 
melalui permainan di sekolah atau peristiwa-peristiwa olahraga, dimana para 
pesertanya berinteraksi dalam suasana gembira, bersaing, tetapi terikat pada 
peraturan yang disepakati bersama. Konsep pembentukan nilai bersama yang 
ada dalam Mahabbah Institute for Peace and Goodness adalah berjuang 
bersama dalam upaya menepis sikap intoleran, ujaran kebencian dan 
mewujudkan kehidupan yang damai kepada setiap manusia. Olehnya itu 
untuk menjadi agen of peace anggota MIPG dibekali dengan Training oleh 
fasilitator dari Peace Gneration. 
Aan Pranata Mangin mengatakan: 
Ada banyak organisasi atau lembaga sosial yang diminati oleh mahasiswa 
tapi, di MIPG itu menjadi anggota bisa saya katakan adalah menjadi 
saudara, apapun agamanya, keyakinannya, latar belakangnya, yang 
penting berprilaku baik.
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Nilai tentang persaudaraan, persahabatan tanpa memandang latar 
belakang keyakinan merupakan salah satu faktor penting untuk menjadi 
pelopor perdamaian. Ikatan persahabatan tidaklah mudah terjalin, butuh 
waktu dan proses. Demikian pula menurut Muhammad Arif Syam 
mengatakan bahwa: 
Ikatan persaudaraan itu bisa terjadi karena 3 hal yaitu: kita bersaudara 
karena sama-sama umat beragama, sebangsa, dan sesama manusia.
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Jadi, konsep pembentukan nilai bersama ini adalah upaya yang harus 
dilakukan agar semua anggota dalam organisasi Mahabbah Institute for Peace 
and Goodness bersama-sama, bahu membahu, menuntaskan permasalahan-
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permasalahan intra organisasi kemudian satu tekad untuk menyebarkan virus-
virus perdamaian. 
2. Faith Full and Respect Full 
Istilah ini di populerkan oleh CO-Funder sekaligus ketua Mahabbah 
Institute for Peace and Goddness sebagai identitas organisasi. Menurut Fery 
Mangin: 
Istilah faith full bermaksud taat kepada keyakinan tanpa harus mengajak 
orang lain pindah kepada keyakinan lain. Sendangkan Respect full berarti 
sangat menghormati segala bentuk keyakinan dari segala aktifitas 
keagamaan atau keyakinan orang lain.
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Perjuangan menegakkan nilai-nilai perdamaian tidak lepas dari peran 
dan usaha-usaha para pemeluk agama. Dalam Kristen misalnya, dikenal 
dengan ungkapan “macro-oecumenisme” atau “wider-oecumenism”, yang 
sebuah wawasan yang lebih terfokus kepada kemanusiaan daripada hanya 
terbatas kepada kelompok agama sendiri. Mungkin istilah “macro-
ecumenism” ini pada dasarnya dalam islam adalah “ukhuwah insaniah”, 
persaudaraan sejati antar sesama manusia.
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Beberapa hal yang perlu diberikan perhatian dalam mengembangkan 
nilai-nilai dasar perdamaian sebagai berukut; 
Pertama, respect kepada kehidupan manusia. Kesucian hidup manusia 
tidak bisa dilanggar dan diperolok-olokkan, dilecehkan, serta diinjak-injak. 
Manusia adalah ciptaan ilahi yang tertinggi. Manusia sering disebut sebagai 
“khalifah” (wakil) Tuhan di dunia. Semua orang setara dihadapanNya. 
Perintah untuk saling menghargai sesama mahluk. Hal ini berlaku kepada 
semua agama dan negara untuk memberikan hak asasi manusia kepada 
seluruh orang. Dalam budaya suku Bugis-Makassar dikenal dengan istilah 
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Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakainge’ yang berarti  saling memanusiakan 
manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Fery Mangin yang mengatakan 
bahwa: 
Salah satu faktor yang mengeratkan tali silaturrahim kita di MIPG itu 
adalah persaudaraan sesama orang Bugis Makassar, dan yang kedua kita 
ini mau cari jalan tengah untuk mencegah terjadinya konflik, terutama 
konflik beragama.
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Kedua, menegakkan keadilan bagi semua aspek kehidupan. Segala 
bentuk ketidak-adilan bertentangan dengan kehendak Allah swt. Tugas hakiki 
setiap agama adalah memelihara kehidupan  salah satu malapetaka yang 
disebabkan oleh proses globalisasi adalah  kerusakan lingkungan alam secara 
global. Semua agama mengajarkan interrelasi antara manusia dan alam. 
Manusia beragama dianggil untuk menyantuni alam sebagai ciptaan tuhan 
yang selama ini diperlakukan dengan cara yang sewenang-wenang. 
Meningkat keimanan masing-masing keyakinan anggota dalam 
organisasi. Kristen akan mempelajari al-Qur’an dan Muslim akan 
mempelajari Alkitab, atau bahkan keedua-duanya, generasi muslim dan 
generasi Kristen sama sama memperdalam keilmuannya tentang pemahaman 
kitab sucinya. Dengan demikian, akan memberikan umpan balik tersendiri 
untuk mengikis tembok pemikiran yang negatif terhadap kedua agama. 
Hadirnya oraganisasi ini akan menjadi mediator lintas iman dalam 
menuntaskan permasalahan dalam kehidupan umat beragama. 
Berdasarkan kedua konsep yang terangkan diatas yang tengah 
dikembangkan oleh Mahabbah Institute for Peace and Goodness bahwa terdapat 
persamaan sebagai berikut: 
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1. Baik umat Muslim dan Kristen masing-masing memprioriaskan rasa 
persaudaraan yang tinggi. 
2. Saling percaya, mendukung di setiap kegiatan yang akan dilakukan. 
3. Anggota organisasi ini baik Islam dan Kristen tidak pernah melakukan 
dikriminasi terhadap anggota yang lain. 
4. Dalam upaya pengembangan organisasi ini, anggota yang ditunjuk 
sebagai pengurus organisasi adalah mereka yang cocok di bidangnya. 
5. Selalu bersama-sama memberikan sumbangsi sesuai dengan bidang dan 
kemampuannya dalam menyukseskan kegiatan. 
Dalam upaya penerapan 12 nilai dasar perdamaian pada Mahabbah 
Istitute for Peace and Goodness tidak ditemukan adanya perbedaan dari segi cara 
penyampaiannya, ataupun pelaksanaanya baik dari anggota atau pengurus yang 
beragama Islam atau yang beraga Kristen, hal ini disebabkan oleh: 
1. Anggota yang ada dalam organisasi Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness selalu bersama-sama dalam melaksanakan kegiatan yang 
nantinya kegiatan tersebut merupakan sosialisasi 12 nilai dasar 
perdamaian. 
2. Dalam melaksanakan suatu kegiatan ada juknis atau pedoman yang 
disusun bersama sebelum kegiatan tersebut dimulai. 
3. Meskipun dalam menyampaikan 12 nilai dasar perdamaian baik dalam 
Islam dengan dalil Al-Qur’an dan Kristen dengan Injilnya tidak 
memberikan perbedaan dan tafsiran yang jauh berbeda. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai dasar perdamaian yang dimaksudkan dalam tulisan ini disusun 
dengan orientasi pada perubahan cara pandang dan perubahan sikap 
seseorang. 12 Nilai Dasar Perdamain ini merupakan produk Peace 
Generation yang turut diadopsi oleh Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness yang terdiri dari; 1. Menerima diri, 2. Prasangka, 3. Sukuisme, 4. 
Perbedaan Agama, 5. Perbedaan Jenis Kelamin, 6. Perbedaan Status 
Ekonomi, 7. Perbedaan Kelompok atau Geng, 8. Memahami keragaman, 9. 
Menolak Konflik, 10. Menolak Kekerasan, 11. Mengakui Kesalahan, 12. 
Memberi Maaf. 
2. Konsep gerakan Mahabbah Institute for Peace and Goodness dalam 
menerapkan 12 nilai dasar perdamaian ada dua yaitu: 1. Membetuk nilai 
bersama sebagai identitas lembaga atau organisasi, serta menjunjung tinggi 
rasa persaudaraan. 2. Faith full and Respect full artinya mengajak lain 
beriman tanpa harus pindah kepada keyakinan yang lain, kemuadian 
menjaga dan merawat hubungang persaudaraan dengan mensisipkan nilai-
nilai luhur kebudayaan. 
B. Implikasi 
1. Diharapkan kepada masyarakat, pemerintah, dan civitas akademik agar 
senantiasa mendukung gerakan-gerakan atau lembaga yang bergerak di 
bidang lintas iman agar penyakit-penyakit intoleran dapat tersembuhkan di 
negeri tercinta ini. 
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2. Anggota dan pengurus organisasi Mahabbah Institute for Peace and 
Goodness diharapkan mampu mempertahankan dan mengembangkan 12 
nilai dasar perdamaian untuk mewujudkan perdamaian diatas beragamnya 
paham dan keyakinan, serta sikap saling menghormati, sikap saling 
memanusiakan dan tetap menjaga tali silaturrahim antar sesama. Kemudian 
penulis juga mengharapkan kepada anggota dan pengurus lembaga agar 
terus berinovasi, kreatif, inovatif, dan cerdas dalam mengembangkan visi 
dan misi organisasi. 
3. Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi untuk menambah khasanah keilmuan mengenai sikap keberagaman 
dan toleransi dalam organisasi Mahabbah Institute for Peace and Goodness. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kapan anda bergabung dengan organiasi ini ? 
2. Apa motifasianda untuk bergabung di organisasi ini ? 
3. Apa motifasi anda dalam mengembangkan organisasi ini ? 
4. Bagaimana tanggapan anda tentang toleransi ? 
5. Toleransi seperti apa yang cocok dengan gaya anak muda sekarang ? 
6. Kenapa lebih memilih membina anak muda dibandingkan dengan orang tua 
atau para pegawa sipil ? 
7. Upaya apa saja yang akan dilakukan organisasi ini dalam mengemban amanah 
sebagai pelopor perdamaian ? 
8. Apakah ini inti dari Mahabbah Institute for Peace and Goodness ? 
9. Tantangan apa saja yang menjadi kendala selama anda bergabung dengan 
organisasi ini. ? 
10. Apakah anda pernah berselisih paham, atau berprasangka buruk terhadap 
sesama anggota ? 
11. Apa harapannya kepada warga sekitar ? 
12. Sejauh ini bagaiamana peran pemerintah dalam pengembangan organisasi ? 
13. Apa harapannya unuk MIPG yang datang ? 
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